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Bahasa sangat dibutuhkan oleh manusia karena dengan bahasa bisa 
menemukan kebutuhan mereka dengan cara berkomunikasi antara satu dengan 
lainnya. Apalagi di era globalisasi ini kita memerlukan pengetahuan bahasa asing 
untuk saling berkomunikasi. Adanya Pusat Pelatihan Bahasa untuk tempat khusus 
mempelajari beberapa bahasa asing maupun bahasa lokal dalam satu kawasan. Di 
dalamnya terdiri dari beberapa fasilitas seperti ruang kelas, asrama, laboratorium 
bahasa, auditorium, perpustakaan, kantin, dan fasilitas ruang terbuka. Perancangan 
Pusat Pelatihan Bahasa ini menggunakan konsep arsitektur neo vernakular yang 
merupakan pendekatan dari perencanaan. Hasil dari perencanaan ini meninjau hal-
hal spesifik dari bangunan yaitu pola pengolahan tapak, konsep kebutuhan ruang, 
material dan struktur serta utilitas bangunan yang mempertimbangkan iklim serta 
sesuai dengan pola penataan bangunan yang tertata secara fungsional . 
Kata kunci : Pusat Pelatihan, Bahasa, Arsitektur Neo Vernakular 
 
ABSTRACT 
Indonesian is needed by humans because they can find their needs by 
communicating with each other. Especially in this era of globalization we use to 
communicate with each other. There is a Language Training Center for special 
places. Speak Arabic or local languages in one area. It consists of several 
facilities such as classrooms, dormitories, language laboratories, auditoriums, 
libraries, canteens, and open space facilities. The design of the Indonesian 
Language Training Center uses the concept of neo vernacular architecture which 
is a building from the planning location. The results of this arrangement are 
adjusted to specific aspects of the building, namely the pattern of site processing, 
the concept of space requirements, materials and structures as well as building 
utilities in accordance with the structured functional arrangement of buildings. 
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A. Latar Belakang 
 Bahasa merupakan sarana yang diperlukan untuk mengkomunikasikan 
suatu hal atau maksud-maksud tertentu antar manusia dalam fungsinya 
sebagai alat komunikasi bahasa memungkinkan kita untuk mengajar, belajar, 
membaca, bercakap-cakap dengan sesama, untuk bercerita, menonton, untuk 
menjelaskan perasaan kita dan untuk mengetahui masa lalu kita yaitu masa 
lalu kita sendiri maupun masa lalu mereka yang telah mendahului kita. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2011), bahasa merupakan sistem 
lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat 
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa yang 
dipergunakan pada bangsa satu dengan bangsa yang lainnya berbeda-beda 
sehingga diperlukan adanya bahasa pengantar apabila ingin melakukan 
komunikasi antar bangsa. Terutama pada era globalisasi seperti sekarang ini 
dimana semakin banyak hal-hal yang menyangkut kepentingan dan nasib 
bersama umat manusia serta tidak dapat lagi dipecahkan hanya oleh negara 
masing-masing. Tentu saja arus globalisasi dipacu dan diberi prasarana oleh 
telekomunikasi lalu lintas ekonomi antar bangsa mobilitas penduduk antar 
negara yang semakin intensif dengan semakin kuatnya arus globalisasi 
sekarang ini maka penguasaan terhadap bahasa tertentu yang menjadi 
pengantar dalam berkomunikasi secara global juga sangat diperlukan guna 
mendukung masyarakat untuk menempati posisi penting dan strategis, 
sebagai pelaku-pelaku pembangunan maupun sebagai generasi muda yang 
berkiprah di masa depan.  (Suherman, A. 2011: 8).  
 Dari hasil data menunjukan bahwa penguasaan atau pelajaran terhadap 





  Tabel I.1 Jumlah Pelajar Bahasa Asing di Makassar 
 
             (Sumber : Survey Pribadi dan BPS SulSel, 2018). 
Pada tabel I.1 memperlihatkan jumlah peminat bahasa asing yang 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Malino adalah kelurahan yang 
terletak di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Daerah yang terletak 90 km dari Kota Makassar ke arah selatan ini 
merupakan salah satu objek wisata alam yang mempunyai daya tarik luar 
biasa. Kondisi jalan menuju kawasan ini relatif baik waktu dibutuhkan jika 
melalui jalan darat adalah ± 2 jam. Rute perjalanan mulai dari Makassar–
Sungguminasa–Pakatto–Malino. (balai besar KSDA Sulawesi Selatan,2011).  
Oleh karna itu pemilihan pendekatan konsep arsitektur yang di pilih adalah 
arsitektur noe vernakular di mana Malino memiliki iklim tropis yang 
cenderung berpengaruh terhadap bangunan. Dengan demikian penggunaan 
material-material yang ramah lingkungan dan cenderung bisa berbaur dengan 
alam akan dapat memberikan efek positif tanpa melawan alam, sehingga 
pusat pelatihan bahasa asing dengan pendekatan arsitektur neo vernakuler di 
Malino yaitu bertujuan memfasilitasi pembelajaran bahasa Asing secara 
informal, secara edukatif dan rekreatif secara terpusat. (Suherman, 2011:1). 
Pengaruh globalisasi juga mengakibatkan tingginya minat masyarakat 
untuk mempelajari bahasa asing. Terdapat kurang lebih 28 lembaga kursus 
bahasa asing yang tersebar di Makassar. Diantaranya yaitu mempelajari 
bahasa Inggris, Arab dan Mandarin, berikut jumlah tempat kursus bahasa 





2016 2017 2018 
Inggris 312 326 520 
Arab 230 280 316 
Mandarin 180 220 250 
Jepang 156 126 128 
Jerman 36 45 53 
Total 4.982 5.321 6.197 
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Tabel I.2 Jumlah tempat kursus bahasa Asing di Makassar 
TEMPAT KURSUS BAHASA ASING 
Bahasa Inggris 20 Tempat Kursus 
Bahasa Arab 3 Tempat Kursus 
Bahasa Mandarin 5 Tempat Kursus 
          (Sumber : Hasil survei Langsung lapangan dan  BPS SulSel, di akses 15 
 November 2018). 
Pada table I.2 memperlihatkan jumlah tempat kursus yang tersebar di kota 
Makassar masih relatif sedikit di mana tempat kursus bahasa Inggris, bahasa 
Arab dan bahasa Mandarin masih tidak terfokus di 1 bahasa, di karenakan 
pada setiap tempat kursus terdapat gabungan kursus–kursus lain, misalnya 
kursus bahasa Inggris terdapat juga kursus Matematika dan  kursus Seni 
Budaya di dalam 1 tempat kursus, Serta jangka waktu belajar yang singkat 
sehingga otomatis masa pelajaran menjadi lama, begitupun kursus bahasa 
Arab dan bahasa Mandarin. Selain itu juga masa pemakaian tempat kursus 
tidak tetap atau tidak permanen, mengakibatkan adanya beberapa tempat 
kursus tersebut berpindah–pindah tempat, sehingga aktifitas mengajar dan 
belajar menjadi terhambat serta penyerapan pelajaran pun menajadi terhambat 
atau lama, akibatnya proses pembelajaran menjadi kurang fokus. Adapun 
beberapa tempat kursus yang baik itu dari segi eksterior ataupun interiornya 
memeiliki desain yang relatif sederhana atau apa adanya sehingga niat 
ataupun rasa belajar menjadi kurang sehingga muncul rasa bosan atau malas 
saat sedang belajar di ruangan. 
 Dengan kurangnya motivasi lingkungan sekitar maka anak didik kadang 
mengambil kursus selang–seling misalnya hari ini masuk kursus, besoknya 
tidak mengapa demikian ini di lakukan agar mereka tidak cepat merasa bosan 
pada tempat kursus yang mereka pilih, oleh karena itu proses penyerapan 













"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki 
– laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa 
dan bersuku – suku supaya kamu saling mengenal, Sesunggunya orang 
paling muliah di antara kamu sekalian di sisi Allah. Sesunggunya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha mengenal”(tafsir Ibnu Katsir, 2004). 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2004:385) Allah menyebutkan Dia (Allah) telah 
menciptkan anak Adam dari satu permulaan dari jenis yang sama, dari 
seorang laki-laki dan perempuan yang banyak dan menyebarkan mereka 
ketempat–tempat yang berbeda–beda sehingga menjadi suatu suku maupun 
berbangsa–bangsa dengan berbeda–beda bahasa, kulit serta mempunyai 
masing–masing ciri khas tertentu. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang pusat pelatihan bahasa asing dengan pendekatan 
Arsitektur  neo vernakular di Malino dengan penekanan pada bentuk desain 
belajarnya yang stimulatif, yaitu bentuk desain bangunan dan kawasan yang 
membantu siswanya untuk memperlancar kemampuan berbahasa asing secara 
mudah, menyenangkan, dan efektif. 
 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan 
  Merancang pusat pelatihan bahasa asing dengan pendekatan Arsitektur  
neo vernakular  di Malino dengan penekanan pada bentuk desain kawasan 
serta ruang belajarnya yang stimulatif yang kemudian siap 





a. Pengolahan tapak yang baik dan benar untuk menghasilkan site plan. 
b. Pemprograman ruang dalam site yang sesuai dengan kelompok kegiatan 
yang dapat menghasilkan denah. 
c. Pengolahan bentuk bangunan yang menghasilkan tampak bangunan. 
d. Pendukung & kelengkapan bangunan yang menghasilkan rencana-
rencana bangunan. 
e. Menerapkan pendekatan Arsitektur  neo vernakular dalam hal ini yang  
menghasilkan detail Arsitektur. 
D. Batasan Pembahasan 
1. Bangunan pendidikan meliputi gedung pelatihan dan ruang-ruang kelas 
serta laboratorium bahasa di dalamnya, fasilitas serta tata ruang dalam 
bangunan pelatihan bahasa yang telah ada. 
2. Pemilihan site yang baik untuk bangunan Pusat Pelatihan Bahasa Asing.  
di sertai dengan prinsip-prinsip dalam mendesain gedung pelatihan dan 
ruang belajar meliputi layout ruang, fasilitas, kenyamanan, akustik, dan 
pencahayaan. 
3. Elemen-elemen arsitektur yang mampu memberikan stimulus dalam ruang 
belajar meliputi material, warna, dan cahaya, serta desain ruangan itu 
sendiri. 
4. Dasar dasar perencanaan dan perancangan yang meliputi denah bangunan, 
tanah dasar, pondasi bangunan, badan bangunan dan kuda-kuda rangka 
atap. serta memfokuskan pada ketahanan struktur bangunan, sehingga 
gedung yang menggunakan bahan kayu, beton bertulang, pasangan bata 
dan bahan baja dapat bertahan lama sampai dengan 20 tahun mendatang. 
 
E. Metode Pembahasan 
1. Studi Pustaka / literature 
 Mempelajari bahan-bahan bacaan yang sesuai dengan lingkup  
pembahasan, yaitu tentang bangunan pendidikan dan ruang-ruang yang  
ada di dalamnya, serta tentang elemen-elemen Arsitektur pembentuk ruang 





Dilakukan dengan pihak-pihak terkait sesuai dengan judul tugas akhir 
untuk mendapatkan data-data. 
3. Studi Preseden 
 Melakukan studi preseden melalui internet yang sesuai dengan konsep 
Arsitektur sebagai acuan dalam merancang Pusat Kegiatan Pelatihan 
Bahasa Asing. 
4. Observasi Lapangan 
Dilakukan sebagai pengamatan langsung terhadap objek. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Bab I  : Pendahuluan. 
Mengungkapkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 
sasaran, lingkup, batasan pembahasan, metode dan 
sistematika penulisan. 
Bab II   : Tinjauan Pustaka 
Memberikan gambaran dan definisi Pusat Pelatihan 
Bahasa Asing dengan melakukan studi literatur dan studi 
banding dengan objek kawasan sejenis dengan tujuan 
memperoleh standard dan spesifikasi bangunan. 
Bab III  : Tinjauan Khusus 
Membahas tentang analisa existing kondisi yang bertujuan 
untuk mengetahui keadaan tapak serta potensi dan kendala 
yang ada dalam perancangan. 
Bab IV  : Analisis Menuju Konsep   
Perencanaan dan perancangan   gedung Pusat Pelatihan 
Bahasa Asing mengungkapkan proses untuk menemukan 
ide-ide konsep perencanaan dan perancangan melalui 




Bab V  :Konsep Perencanaan dan Perancangan Gedung Pusat   
Pelatihan Bahasa Asing 
 Mengungkapkan konsep-konsep perencanaan dan 
perancangan yang akan ditransformasikan ke dalam 
rancangan fisik Arsitektur Neo Vernakular. 
Bab VI  :Hasil desain berupa kesimpulan dari seluruh proses 
pendekatan ide desain yang meliputi desain tapak, bentuk, 





























A. Pengertian Judul 
Judul dari perancangan adalah Pusat Pelatihan Bahasa Asing 
dengan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular di Malino maka perlu 
diuraikan terlebih dahulu definisi dan pengertian masing-masing kata 
yang terdapat pada judul di antaranya: 
1. Pengertian Pusat Pelatihan 
 Pusat Pelatihan adalah kegiatan atau pekerjaan melatih untuk 
memperoleh kemahiran atau kecakapan, pelatihan berkaitan 
dengan pekerjaan, Adanya program pelatihan yang terencana 
dengan baik dan sistematis merupakan cara utama untuk 
membiasakan atau memberikan kecakapan kepada individu agar 
dia terampil mengerjakan pekerjaan, Menurut Hamalik (2007:14) 
Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai 
kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi,   
 Oleh karena itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan 
organisasi, pelatihan dapat dipandang secara sempit maupun luas. 
secara terbatas, pelatihan menyediakan dengan pengetahuan yang 
spesifik dan dapat diketahui serta keterampilan yang digunakan 
dalam pekerjaan mereka saat ini. Terkadang ada batasan yang 
ditarik antara pelatihan dengan pengembangan, dengan 
pengembangan yang bersifat lebih luas dalam cakupan serta 
memfokuskan pada individu untuk mencapai kemampuan tertentu 
baik bagi pekerjaannya saat ini maupun di masa mendatang. 
2. Metode Pelatihan 
Menurut Rivai dan Sagala (2011:227). Penggunaan metode 
pelatihan dengan cara berinteraksinya pelatih dalam menyampaikan 
materi pelatihan kepada peserta pelatihan. Metode pelatihan yang 
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digunakan diharapkan agar dapat diterima dengan baik oleh peserta 
pelatihan. Berikut metode-metode pelatihan yang dapat digunakan: 
a. Ceramah : Metode pelatihan dengan lebih mengandalkan 
komunikasi dari pada memberi model.  
b. Rotasi : Metode pelatihan dengan memindahkan peserta ke 
berbagai macam situasi atau tempat pelatihan. 
c. Simulasi : Metode pelatihan dengan menjadikan seluruh 
ruang/arena pelatihan layaknya seperti tempat bekerja 
sesungguhnya bagi peserta.  
d. Pemodelan perilaku : Metode pelatihan yang berfokus pada 
suatu keterampilan pribadi.  
3. Kriteria Ruangan Pelatihan 
Untuk dapat mendukung tujuan dan kebutuhan pelatihan, 
maka tempat atau ruangan yang akan digunakan perlu 
memperhatikan beberapa kriteria yang telah ditetapkan oleh 
beberapa ahli.  
Secara sederhana menurut Raymond dalam Estu (2017:4). 
Mengemukakan tiga hal yang harus diperhatikan dalam 
menentukan tempat pelatihan yaitu: 
1. Comfortable and accessable (nyaman secara fisik maupun 
psikologis dan secara geografis mudah dijangkau) 
2. Quite, private, and free from interruptions (tenang, terjaga dari 
berbagai gangguan, baik suara, udara, maupun lainnya) 
3. Sufficient space for trainees to move easily around in, offers 
enough room for trainees to see each other, the trainer, and any 
visual displays or examples that will be used in training video, 
product samples, charts, slides. (memiliki ruang yang 
memudahkan peserta pelatihan untuk bergerak, melihat peserta 
lain dan tayangan yang ditampilkan dalam pelatihan). 
    Sedangkan menurut Laird dalam buku Manajemen Diklat 
(Sugiyono, 2002) Mengemukakan 4 kriteria yang harus dipenuhi 
sebuah ruangan pelatihan, yaitu : 
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a).  Fleksibilitas 
    Fleksibilitas yang dimaksud disini berupa tingkat 
kemudahan dan kecepatan dalam mengatur ruangan sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran. Ruangan akan berubah 
pengaturannya jika digunakan untuk tujuan penyampaian 
materi pelajaran dengan tugas kelompok. Salah satu unsur 
fleksibilitas ruangan adalah luasnya ruangan. Cara yang 
dapat digunakan untuk menentukan luas ruangan adalah 
dengan mengukur kebutuhan setiap orang yang 
menggunakan. Setiap partisipan membutuhkan beberapa 
meter persegi. Kebutuhan setiap orang berdasarkan kepada 
aktifitas yang dilakukannya. Sebagai contoh, kegiatan 
pelajaran teori hanya memerlukan ruangan yang lebih kecil 
daripada untuk praktek.  
Adapun ukuran ruangan untuk beberapa kepentingan 
menurut (Sugiyono, 2002) : 
1. Ruangan konfrensi : luas ruangan = 2,070-2,250 m2 perorang 
2. Ruangan kelas : luas ruangan        = 1,350-1,530m2 perorang 
3. Teater : luas ruangan                     = 0,081-0,90 m2 perorang 
4. Resepsi : luas ruangan                   = 0,765-0,855 m2 perorang 
5. Ruang makan : luas ruangan         = 1,035-1,125m2 perorang. 
b). Kedab Suara 
    Kedab suara ini berarti bahwa ruangan harus bebas dari 
pengaruh suara (dekat airport, lalu lintas kendaraan) yang ramai, 
dan dapat menimbulkan gangguan terhadap proses pembelajaran. 
Lingkungan pelatihan sebaiknya jauh dari tempat kerja, agar tidak 
memungkinkan dan memudahkan peserta pelatihan untuk sering 
datang ke kantor atau dihubungi oleh kantor. Ruangan pelatihan 
akan lebih baik jika tidak dilengkapi jendela, karena dapat 
mengganggu konsentrasi peserta selama pelatihan. Jika ruangan 
memiliki jendela, sebaiknya harus disertai dengan tirai yang dapat 
menutup jendela tersebut. Sebagai contoh, ruangan yang 
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dilengkapi jendela akan memudahkan peserta pelatihan untuk 
melihat keluar dan mendapat gangguan dari luar akibatnya peserta 
juga akan mudah tergoda untuk ingin pergi keluar,(Sugiyono, 
2002). 
c). Pencahayaan 
Sebaiknya pencahayaan ruangan kelas dapat diatur terang 
dan gelapnya. Ruangan akan membutuhkan pencahayaan yang 
lebih jika digunakan untuk kegiatan menulis, menggambar, 
demontrasi, atau kegiatan yang memerlukan pengamatan tinggi, 
namun untuk memutar film, atau OHP (Over Head Projector) 
diperlukan ruangan yang agak gelap, pencahayaan yang cukup 
dan tepat akan menghasilkan efektifitas dalam proses 
pembelajaran, komunikasi menjadi lancar, dan tidak 
menyebabkan permasalahan pada mata. Ada beberapa teknik 
pencahayaan lampu listrik yang bisa diterapkan dalam ruang 
pelatihan menurut Estu (2017:6) : 
(1) Cahaya Langsung 
Cahaya ini memancar langsung dari sumbernya ke 
permukaan meja. Bila digunakan lampu biasa (pijar), maka 
cahaya yang dihasilkan sangat tajam, bayangan yang 
ditimbulkan sangat tegas. Cahaya ini lekas menimbulkan 
kelelahan pada mata, apalagi jika terletak pada posisi 45 
derajat dari pandangan mata, lampu tersebut akan 
menyilaukan mata. 
(2) Pencahayaan Setengah Langsung 
Cahaya ini memancar dari sumbernya melalui tudung 
lampu yang biasanya terbuat dari gelas dengan warna susu. 
Cahaya lampu tidak langsung dipantulkan melalui reflector, 
seperti halnya dalam pencahayaan langsung. Sistem ini lebih 
baik dari yang pertama, karena pantulan cahayanya tidak 
langsung dari reflector, dan bayang- bayang yang diciptakan 
tidak begitu tajam. 
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(3) Cahaya Setengah Tidak Langsung 
Cahaya yang berasal dari lampu tersaring dulu oleh 
tudung yang diletakkan di bawah lampu. Jadi cahaya lampu 
dipantulkan ke langit-langit terlebih dahulu kemudian baru 
dipantulkan ke bawah lewat tudung yang terpasang. 
(4) Pencahayaan Tidak Langsung 
Pencahayaan tidak langsung ini adalah yang terbaik 
untuk kesehatan, hanya saja ini lebih mahal. Lampu yang 
berasal dari sumber dipancarkan ke langit-langit terlebih 
dahulu, baru kemudian dipancarkan ke arah permukaan meja. 
sifat cahaya ini benar-benar lunak, sehingga tidak 
menimbulkan kelelahan pada mata. Cahaya pada sistem ini 
akan menyebar ke seluruh penjuru sehingga tidak akan 
menimbulkan bayangan. pencahayaan jenis ini memang 
merupakan yang terbaik, namun selain mahal juga 
memerlukan banyak alat bantu. Pencahayaan ini cocok 
digunakan untuk ruang yang gelap dan pelatihan di malam 
hari. Dinding ruangan sebaiknya polos dan tidak diberi 
gambar apapun sebagai hiasan dan warna terang/ menyala 
dan warna netral seperti beige. Ruangan juga lebih baik 
berbentuk bujur sangkar dan diberi karpet, serta langit-langit 
yang kedap suara. Ini sangat diperlukan jika pelatihan 
berbentuk off site (di kantor/tempat lain), pastikan bahwa 
dindingnya kedap suara, khususnya jika dinding tersebut 
menjadi pembatas dua ruangan. Jika merupakan ruangan 
dengan fasilitas sendiri, pastikan bahwa kedap suara telah 
dipasang sebelumnya di ruangan tersebut. 
d) Ventilasi 
Ventilasi dalam ruangan berfungsi mengatur kecukupan 
udara, suhu udara, dan uap air menurut Sugiyono (2002:105). 
American Society of Heating and Ventilating Engineering 
mengatakan udara yang terbaik untuk bekerja adalah dengan suhu 
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25,6⁰ Celsius, dan tingkat kelembaban adalah 45%. dengan 
adanya Air Conditioning (AC) hal tersebut sudah bisa diatur dan 
diatasi serta “the room should be equipped with its own 
temperature control, with quite heating/cooling fans. Ruang 
pelatihan sebaiknya dilengkapi dengan pendingin ruangan yang 
tidak mengeluarkan bunyi yang keras, karena menimbulkan 
gangguan terhadap konsentrasi selama proses pelatihan 
berlangsung.  
Berikut ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan jika kita 
mengukur dan menilai ruangan  pelatihan menurut Raymond dalam Estu 
(2017:9) : 
1. Suara Berisik : periksa suara berisik yang berasal dari sistem pemanas 
atau  pendingin, ruang sebelah dan koridor, dan dari luar gedung. 
2. Warna : warna-warna seperti oranye, hijau, biru, dan kuning merupakan 
warna-warna hangat. Variasi dengan warna putih lebih terkesan sejuk 
dan bersih. Warna hitam dan coklat memberi kesan tertutup dan lelah. 
3. Struktur Ruangan : Gunakan ruangan yang berbentuk bujur sangkar. 
Ruangan  yang berbentuk panjang dan sempit akan membuat peserta 
pelatihan menjadi sulit untuk melihat, mendengar, dan mengikuti 
pelatihan. 
4. Pencahayaan : Sumber utama cahaya sebaiknya adalah lampu pijar. 
Penggunaan lampu pijar hendaklah merata keseluruh ruangan dan 
digunakan lebih redup ketika proyektor dinyalakan. 
5. Dinding dan Penutup Lantai: Untuk penutup lantai, sebaiknya digunakan 
karpet.Warna yang tidak menimbulkan masalah adalah warna gelap. 
Benda-benda yang terdapat di dinding hanyalah benda-benda yang ada 
hubungannya dengan pelatihan tersebut. 
6. Kursi : Kursi sebaiknya yang memiliki roda, bisa berputar, dan memiliki  
sandaran untuk membantu mereka yang bermasalah dengan pinggang. 
7. Cahaya yang menyilaukan: Periksa dan atasi cahaya menyilaukan yang 
berasal dari permukaan besi, monitor TV, dan cermin. 
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8. Langit-langit : jarak dari lantai ke langit-langit ruangan lebih baik kira- 
kira 10 kaki. 
9. Sambungan listrik : sebaiknya tersedia dalam jarak setiap 6 kaki di dalam  
ruangan. Sambungan telepon sebaiknya berada disebelahnya, dan 
sambungan listrik untuk pelatih juga harus tersedia. 
10. Bunyi suara: periksa daya serap suara dari dinding, langit-langit, lantai, 
dan perabot, Coba cek suara dengan menggunakan tiga atau empat orang 
yang berbeda, pantau kejelasan dan level suara tersebut. 
 
4. Jenis-jenis dan Standar ruang pelatihan 
a. Ruang Kelas 
    Funsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pelajaran, teori, praktek yang 
tidak memerlukan peralatan khusus atau praktek dengan alat khusus yang 
mudah di hadirkan. Adapun standar ruangannya yaitu : 
a). Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak  rombongan belajar 
b). Kapasitas maksimum luas ruang kelas adalah 28 peserta didik. 
c). Rasio minimum luar ruang kelas adalah 2 m
2 
/ peserta didik. Untuk 
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas 
minimum ruang kelas adalah 30 m
2
. Serta lebar minimum ruang kelas 
adalah 5 m. 
d).Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkanpencahayaan yang 
memadai untuk membca buku dan untuk memberi pandangan keluar 
ruangan. 
e). Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru 
dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat di kunci 
dengan baik saat tidak di gunakan. 
b. Ruang Perpustakaan 
 Ruang perpustakaan merupakan tempat dari sekumpulan buku – buku 
dan majala yang di gunakan sebagai sarana untuk belajar di lingkungan 
formal maupun informal. Adapun bebrapa standar ruangan yaitu : 
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a) Ruang perpustakaan berfungi sebagai tempat kegiatan peserta didik dan 
guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengan 
bembaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat petugas 
mengelola perpustakaan. 
b) Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan luas satu ruang kelas, 
lebar minimum ruang perpustakaan adalah 5m.    
c)  Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk member pencahayaan 
yang memadai untuk membaca buku. 
d) Ruan perpustakaan terletak di bagian sekolah/madrasah yang mudah 
dicapai. 
c. Ruang Laboratorium Komputer  
Ruang Laboratorium Komputer harus didesain untuk dapat dijadikan 
sebagai tempat belajar siswa dengan nyaman. Serta luasnya yang 
mencukupi sehingga mendapatkan sirkulasi yang nyaman di dalam 
ruangan,  
Dapat di lihat pada table II.3 yaitu perabot yang terdapat dalam ruang 
Laboratorium komputer Raymond dalam Estu (2017:9). 
Tabel II.1 Beberapa prabot yang terdapat di dalam Laboratorium komputer 
Sumber : Raymond dalam Estu (2017:9). 
 
 
No Jenis Prabot Jumlah keterangan 
1 Kursi 21 buah 
Kuat, aman dan Mudah untuk di 
pindah-pindahkan, sehingga 
membuat peserta didik nyaman 
menggunakannya. 
2 Meja 21 buah 
Kuat, aman serta stabil untuk 
dudukan CPU di bawah meja  
3 Lemari 1 buah Kuat dan nyaman 
4 AC 2 buah 
Mampu menunjang keseluruhan 
ruangan leb computer, agar 
peserta didik merasakan 




B. Tinjauan Umum Terhadap Bahasa  
1.  Pengertian Bahasa 
    Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi sesama manusia. 
Fachrurrozi dan Erta Mahyuddin (2011:6) mengemukakan beberapa 
pengertian bahasa yaitu : 
a). Bahasa adalah sekumpulan bunyi-bunyi yang memilki maksud tertentu   
   dan diorganisir oleh aturan tata Bahasa. 
b). Bahasa adalah ungkapan percakapan sehari-hari dari kenbanyakan orang  
   yang diucapkan dengan kecepatan normal. 
c). Bahasa adalah suatu sistem untuk mengungkapkan maksud,. 
d). Bahasa adalah seperangkat aturan tata bahasa dan bahasa terdiri bagian-
bagian.  
 Sedangkan Siahaan (2008:7) menjelaskan bahwa bahasa adalah salah 
satu warisan yang memainkan peran penting dalam kehidupan manusia itu 
sendiri, seperti dalam berpikir, menyampaikan gagasan dan berkomunikasi 
dengan yang lainnya. Proses komunikasi dapat berjalan baik saat kedua 
pihak yang berkomunikasi telah dibekali pengetahuan tentang bahasa dan 
keterampilan berbahasa. Penguasaan kosa kata dan tata bahasa merupakan 
dua aspek yang harus dikuasi seseorang yang ingin mempelajari suatu 
bahasa, khususnya bahasa Asing. Sedangkan untuk aktif berkomunikasi 
harus menguasai keterampilan berbicara, keterampilan mendengarkan, 
keterampilan menulis dan keterampilan membaca. 
2.   Bahasa Asing 
     Penguasaan bahasa Asing yang dominan dalam pergaulan internasional 
merupakan salah satu akses untuk meraih keberhasilan dalam berbagai 
bidang pendominasian bahasa Asing selalu berubah, baik di tingkat dunia 
maupun negara seiring dengan perubahan sosial dan politik untuk itu 
target utama pada pembangunan Pusat Pelatihan Bahasa Asing berada 
pada presentase penduduk terbesar yaitu kelompuk umur 15-19 tahun, 
yang dapat diketegorikan sebagai usia remaja, antara usia 14 - 25 tahun 
untuk laki-laki dan antara usia 12-21 tahun untuk perempuan. Dengan 
demikian  melihat  jumlah  peminat bahasa Asing yang meningkat dari 
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tahun ke tahun maka keberadaan sebuah lembaga pelatihan bahasa Asing  
di Malino diperlukan, dengan target utama penduduk usia sekolah, yaitu 
pelajar dan mahasiswa. Pusat pelatihan bahasa Asing yang ditawarkan 
menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung proses pembelajaran 
siswa dengan cara berbeda dan tidak hanya terbatas pada proses belajar di 
ruang-ruang kelas. Fasilitas-fasilitas itu antara lain perpustakaan dengan 
literatur berbahasa Inggris, Arab dan Mandarin dan ruang nonton dengan 
film-film berbahasa Asing, Selain itu ruang-ruang kelaspun didesain 
sedemikian rupa sehingga mampu menstimulasi siswa untuk lebih 
semangat dalam menjalani proses belajar, yang dilakukan di dalam kelas 
dan luar kelas  dengan demikian diharapkan siswa dapat lebih menikmati 
belajar berbahasa Asing pada Pusat Pelatihan Bahasa Asing ini secara 
menyenangkan, karna selain sebagai Pusat Pelatihan Bahasa Asing juga di 
buat lingkungan bahasa sehingga lebih mempermuda para siswanya dalam 
belajar berbahasa Asing. Pengajaran bahasa Asing di Indonesia juga 
mengalami berbagai perubahan. Anita  (2014:3) menuturkan bahwa dalam 
pengajaran bahasa, biasanya ada empat bidang keterampilan yang 
dijadikan acuan: mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis. 
Sementara itu tata bahasa merupakan keterampilan yang diajarkan untuk 
meningkatkan penguasaan dalam empat bidang itu. 
3.    Metode Pembelajaran 
      Pembelajaran bahasa yang mendahulukan pendengaran, ucapan 
kemudian bacaan, bukanlah merupakan metode yang baru yang 
berkembang keseluruhannya di Amerika seperti yang disangka oleh para 
pengikutnya padahal metode ini sudah pernah dipakai oleh orang-orang 
Arab dan Ajam dalam hafal-menghafal Al Qur'an. Menerima bacaan 
dengan cara menyimak kemudiaan mengucapkan dan seterusnya 
membacanya. 
 Diantara yang menyenangkan dan menghilangkan keheranan bahwa al
-Qur'an itu telah lebih dulu menunjukkan bahwa pendengaran didahulukan 








Terjemahnya :  
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati semuanya itu akan diminta pertanggung jawabnya"(Tafsir Ibnu 
Katsir, 2004). 
 Ayat tersebut menjelaskan dengan tegas bahwa mendahulukan 
pendengaran sebelum penglihatan dalam penerimaan pelajaran merupakan 
teknik tersendiri yang berdasarkan kepada metode dengar dan lihat. 
 Penting kiranya sebelum mulai merinci metode-metode tersebut 
menurut Evita (2014). Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan seperti 
berikut ini : 
a. Bahwa metode-metode pengajaran bahasa bagi penuturnya yang asli 
berbeda dengan pengajaran bahasa bagi bukan penutur asli. Hal ini 
karena orang yang belajar bahasa ibu dapat berbicara dengan bahasa itu 
sebelum dia memulai untuk mempelajari kebahasaan membaca, menulis 
di sekolah. Sementara orang yang belajar bahasa Asing dia tidak 
mengetahui sesuatu pun sebelum dia mempelajarinya. 
b. Bahwa metode-metode pengajaran bahasa Asing akan berbeda, karena 
perbedaan tingkat usia orang yang belajar. Ada metode-metode yang 
cocok untuk anak-anak yang masih muda usianya, ada juga metode 
yang cocok bagi orang yang sudah dewasa. Anak-anak usia muda 
biasanya mempunyai potensi yang aktif yang menolong mereka dalam 
mempelajari beberapa bahasa dalam waktu yang sama. Sementara 
orang dewasa potensinya loyo/kurang aktif dan membutuhkan 
penyegaran/pengaktifan dan juga kerap kali bahasa lama mempengaruhi 
secara negatif ketika mereka belajar bahasa yang baru. Sungguh begitu 
banyak metode-metode pengajaran bahasa yang masing-masing 
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memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan. Metode pengajaran suatu 
bahasa bukanlah metode khusus yang dimiliki oleh bahasa itu sendiri, 
akan tetapi ia adalah bersifat umum yang mungkin juga digunakan oleh 
pembelajaran semua bahasa yang lain. Jadi metode yang digunakan 
dalam pembelajaran bahasa Arab dengan bahasa Asing lainnya tidak 
akan berbeda dalam pengungkapannya, namun yang membedakannya 
hanya terdapat dalam karakteristik bahasa itu sendiri. 
 
C. Tinjauan Konsep Arsitektur Neo Vernacular 
1. Pengertian Arsitektur Neo Vernakular 
Neo berasal dari bahasa yunani yang berarti baru. Sedangkan 
Istilah vernakular berasal dari kata vernaculus di bahasa Latin, yang 
berarti domestik, asli, pribumi. Jadi Arsitektur Neo Vernakular adalah 
suatu penerapan elemen dimana Arsitektur yang telah ada, baik fisik 
(bentuk, konstruksi) maupun non fisik (konsep, filosopi, tata ruang) 
dengan tujuan melestarikan atau memberdayakan unsur-unsur lokal 
yang telah terbentuk secara empiris oleh sebuah tradisi yang kemudian 
sedikit atau banyaknya mangalami pembaruan menuju suatu karya yang 
lebih modern atau maju tanpa mengesampingkan nilai-nilai tradisi 
setempat. 
Arsitektur Neo Vernakular merupakan Arsitektur yang konsep dan 
prinsipnya mempertimbangkan kaidah-kaidah normatif dan kosmologis, 
peran serta budaya lokal dalam kehidupan masyarakat serta keselarasan 
antara bangunan, alam, dan lingkungan. Arsitektur Neo Vernakular, 
banyak ditemukan bentuk-bentuk yang sangat modern namun dalam 
penerapannya masih menggunakan konsep lama daerah setempat yang 
dikemas dalam bentuk yang modern. Arsitektur Neo Vernakular ini 
menunjukkan suatu bentuk yang modern tapi masih memiliki image dae
rah setempat walaupun material yang digunakan adalah bahan modern 
seperti kaca dan logam. Dalam Arsitektur Neo Vernakular, Ide bentuk-
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bentuk diambil dari vernakular aslinya yang  dikembangkan dalam 
bentuk modern Charles Jencks (1991). 
2. Ciri-ciri Arsitektur Neo Vernakular 
Adapun ciri–ciri dari gaya Arsitektur Neo Vernakular yang di 
paparkan dari pernyataan Charles Jencks dalam bukunya “language of 
Post-Modern Architecture, August 15, 1991”  di antaranya : 
 Hubungan Abstrak, meliputi interprestasi ke dalam bentuk 
bangunan yang dapat dipakai melalui analisa tradisi budaya dan 
peninggalan arsitektur. 
 Hubungan Lansekap, mencerminkan dan menginterprestasikan 
lingkungan seperti kondisi fisik termasuk topografi dan iklim 
 Hubungan Kontemporer, meliputi pemilihan penggunaan 
teknologi, bentuk ide yang relevan dengan program konsep 
arsitektur 
 Hubungan Masa Depan, merupakan pertimbangan mengantisipasi 
kondisi yang akan datang. 
 Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah lingkungan 
dengan proporsi yang lebih vertical. 
 Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern 
dengan ruang terbuka di luar bangunan. 
 Warna-warna yang kuat dan kontras. 





   ( A )          ( B ) 
Gambar II.1 Konsep Rumah Adat Sumatra Barat yang di Trasformasikan kedalam bentuk 
Modern  Masjid Raya Adat Sumatra Barat 
Sumber : https://www.google/arsitektur neo vernakular.com 
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3. Rumah adat balla Jambu Manino Kab. Gowa  
Rumah Adat Balla Jambu terletak pada titik astronomis S5 16 27.8 
E119 50 31.7 dengan ketinggian 853 meter dari permukaan laut 
(MDPL). Rumah menghadap ke Timur. Dahulu Balla Jambu 
merupakan rumah dari “Karaeng” di wilayah Bulutana, kini ditempati 
keturunannya atas nama Daeng Palli. Namun fungsi rumah sudah 
bukan sebagai rumah karaeng lagi melainkan sebagai tempat tinggal. 
Berdasarkan informasi penghuni rumah diketahui bahwa rumah ini 
sudah berdiri sekitar 400 tahun. Kondisi bangunan rumah ini, agak 
rapuh karena kondisi yang sudah tua dan kurang terawat. Karena 
rapuhnya sehingga rumah ini mendapat bantuan penyangga rumah 
yang terbuat dari bambu dari arah depan dan dari samping kanan untuk 
mencegah semakin bergesernya kemiringan rumah.  
Vegetasi lingkungan pada Balla Jambua yakni sekitar rumah 
banyak ditumbuhi tanaman perdu dataran tinggi, terdapat pula pohon 
pinus, pohon kelapa, pohon nangka, pohon bambu, pepaya dan pohon 
cengkeh. Denah / pembagian ruang :  
Rumah berdenah dasar persegi dengan ukuran 12,40 m x 10,20 m. 
Bangunan ini merupakan desain rumah panggung, sehingga bagian 
bawah rumah dijadikan kandang di bagian belakangnya. Bagian dalam 
rumah terbagi menjadi enam ruang, dan di bagian atapnya terbagi 
menjadi dua tingkat. Memiliki 13 buah jendela dengan 1 buah pintu 
utama dan 4 pintu ruang. Komponen arsitektural :Lantai-Lantai rumah 
dibuat dengan menyusun papan yang terbuat dari bahan kayu natop. 
Lantai dibagian depan rumah dibuat bertrap / bersusun, sehingga lantai 
di bagian depan pintu masuk lebih rendah daripada lantai ruang utama. 
Dinding / tiang dinding rumah terbuat dari kayu yang dilengkapi 
dengan jendela. Jenis kayu yang digunakan berupa kayu kurese. 
jumlah tiang penopangnya sebanyak 5 buah berderet secara horizontal 
dan 4 buah berderet secara vertikal sehingga jumlah keseluruhan tiang 
penopang sebanyak 20 buah dengan diameter tiang ± 45 cm.  
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Teknik pemasangan tiang rumah dengan teknik pasak tanpa 
menggunakan paku dan dibantu dengan pemasangan besi untuk 
mengaitkan antar tiang penopang dengan penyangga plafon. Jarak 
antar tiang secara horizontal berjarak 2,2 m dan jarak antar tiang secara 
vertical berjarak 2,8 m. bagian langit-langit atau plafon ini terdiri atas 
2 tingkatan, plafon digunakan sebagai tempat penyimpanan padi yang 
dihubungkan dengan tangga kecil yang terbuat dari kayu nangka. 
Komponen ornamental rumah adat ini sangat minim akan ragam hias.  
Ornamen hanya tampak pada tiang rumah utama (soko guru) yakni 
berupa ukiran huruf lontara dan motif geometris. Pada tiang tengah 
yang memisahkan antar ruang pertama dan ruang kedua terdapat motif 
tumpal yang diukir melingkar pada tiang tersebut dan pada sisi sebelah 
kiri terdapat tulisan dengan aksara lontara dengan bahasa Makassar 
yang bertuliskan “salama manassang iyannemia ballana Karaeng Bulu 
Tana Toa” yang berarti bahwa ‘ selamat bahwa betul inilah rumah 
Karaeng Bulu Tana Tua’.Selain itu jendela dan dinding rumah diberi 
warna putih sebagai warna dasar dan merah muda di bagian 
pinggirnya. Komponen ornamen fungsional : 
Atap-Atap rumah terbuat dari susunan bambu dengan teknik 
pengerjaan tanpa menggunakan tali dan paku akan tetapi bambu 
dibelah berbentuk sirap denga ujung diberi pengait dari bambu dengan 
tujuan untuk mengaitkan ujung atap bambu pada kaso atap rumah 
sehingga dapat disusun membentuk atap. Sementara tipak laja terbagi 
atas 3 bagian. Tipak laja terbuat dari anyaman bambu (dalam bahasa 
Makassar disebut “Gamacca”). Di bagian tengahnya terdapat jendela 
kecil tanpa daun. Sementara pada atap bagian belakang timpak laja 
terbuat dari bambu yang dipotong dan disusun seperti pada atap. 
Namun timpak laja di bagian belakang hanya terdiri atas dua susun. 
pintu dan tangga rumah adat ini memiliki lima pintu di dalam rumah 
dan satu pintu utama dengan berbagai ukuran yang berbeda, tetapi dari 
bahan yang sama yakni kayu kurese. Pintu masuk utama rumah 
berukuran 90 cm x 130 cm dengan daun pintu tunggal.  
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Pintu utama ini terbuat dari satu batang kayu kurese yang dipotong 
dan diurut hingga melebar. Pintu ruang tengah berukuran 90 cm x 180 
cm tanpa daun pintu. Pintu lainnya adalah pintu pada kamar sebelah 
kanan rumah, kamar tengah dan kamar pada bagian kiri rumah yang 
berfungsi juga sebagai dapur. Pintu kamar paling kanan berukuran 60 
cm x 130 cm dengan daun pintu tunggal. Dua buah pintu pada kamar 
tengah masing-masing berukuran 62 cm x 131 cm dan 64 cm x 135 
cm, masing-masing dengan daun tunggal. Pintu dapur berukuran 92 cm 
x 180 cm tanpa daun pintu. Rumah ini juga dilengkapi dengan 13 anak 
tangga. Tangga terbuat dari kayu nangka atau dalam bahasa setempat 
disebut sebagai kayu jambu. Jendela jumlah jendela pada rumah adat 
ini sebanyak 13 buah. Jendela terbagi menjadi dua yakni memiliki 
jeruji dan tanpa jeruji dan memiliki daun jendela dan tanpa daun 
jendela. Secara keseluruhan berbentuk persegi panjang. Masing-
masing jendela berukuran 74 cm x 120 cm. Jendela bagian depan 
rumah memiliki jeruji yang terbuat dari kayu sebanyak 5 buah dan 
berdaun ganda. (Anita, 2014). 
D. Studi Preseden Terhadap Bangunan Sejenis 
1. Pusat Pelatihan Bahasa (PPB UGM)  
 a. Lokasi 
Peta lokasi bangunan Pusat Pelatihan Bahasa (PPB UGM) Berada di 
Jalan Kaliurang, Sekip Utara, Yogyakarta,  
 







    Gambar II.2 Peta Pulau Jawa,2016         Gambar II.3 Peta Lokasi Pelatihan Bahasa (PPB),2016      













Gambar II.4 Gedung Pelatihan Bahasa (PPB UGM)   
Sumber : I Putu Indra Setyawan (2016:32) 
Pusat Pelatihan Bahasa UGM ini menempati area seluas 6.500 meter 
persegi, Mulai dipergunakan sejak 1989, Luas gedungnya setelah mengalami 
penambahan sayap kiri serta kanan  dan bagian belakang kini mencapai 1.620 
Meter persegi,  
Adapun bagian dalam bangunan yang dapat di lihat pada (Gambar II.5, II.6, 






      Gambar II.5 Taman di dalam Gedung Pelatihan Bahasa (PPB UGM)   
Sumber : I Putu Indra Setyawan (2016:32) 





Gambar II.6 Ruang Perlantai  Gedung Pelatihan Bahasa 














Gambar II.7 Ruang Kelas  
Sumber : I Putu Indra Setyawan (2016:32) 
 
Gambar II.8 Perpustakaan Gedung Pelatihan Bahasa (PPB UGM)   
Sumber : I Putu Indra Setyawan (2016:32) 
 
Pada gambar II.4 memperlihatkan gedung Pelatihan Bahasa (PPB 
UGM)  ini memiliki 3 lantai, dimana lantai pertama digunakan  sebagai ruang 
kantor sedangkan bangunan lantai 2 dan 3 digunakan atau difungsikan sebagai 
tempat belajar, aula, dan ruang Perpustakaan.  
 
2. Badan Pendidikan dan Pelatihan Pemerintahan Provinsi Bali 
a. Lokasi 
Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Bali terletak di jalan Hayam 
Wuruk No. 152, Denpasar tepatnya disebelah kanan jalan jika di tempuh 
dari arah utara. Bangunan ini bisa diakses dari 2 arah yaitu dari jalan hayam 
wuruk dan dari arah renon. Lokasi bangunan ini berada disebelah utara 
bunderan renon dan berdekatan dengan pusat penjualan tanaman (lihat 




Gambar II.9 Peta Pulau Bali, 2016       Gambar  II.10  Peta Lokasi Badan Pendidikan 
            Sumber : www.balitourismboard.org                dan Pelatihan Provinsi Bali, 2016 
                                                                                       Sumber : www.googlemaps.com 
 
Gambar II.11 Kantor Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Bali 
Sumber : I Putu Indra Setyawan (2016:38) 
 
b. Lay Out Plan 
   Pada lay out plan Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Bali terbagi 






Gambar II.12 Layout Plan Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Bali 
Sumber : Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Bali, 2016 
 
 
Beberapa contoh bangunan yang ada di kantor Badan Pendidikan dan 




Gambar II.13 Gedung Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Bali 
Sumber : I Putu Indra Setyawan (2016:40) 
Gambar II.12 merupakan gedung-gedung yang ada di Badan Pendidikan 
dan Pelatihan Provinsi Bali. Bangunan gedung pusat pendidikan dan pelatihan ini 
memiliki 1 sampai 3 lantai dimana yang 1 lantai digunakan ruang kantor 
sedangkan bangunan 2 dan 3 lantai digunakan atau difungsikan sebagai tempat 
belajar, aula, ruang makan, ruang tidur, dan ruang widyaiswara. Berikut 
merupakan fasilitas Badan Diklat Provinsi bali (lihat Tabel II.16). 
Tabel II.2 Fasilitas Badan Diklat Provinsi Bali 
No Nama Jumlah / Luas Kapasitas 
1. Gedung Sekretariat 1 Unit  
2. Ruang Rapat Gedung Ratna 
a. Lantai 1 
    - Ruang Rapat 
b. Lantai 2 











3. Gedung Jempiring terdiri dari: 
a. Lantai 1 
    - Lobby 
    - Kamar Tidur AC 
b. Lantai 2 
   - Aula 
   - Kamar Tidur AC 
c. Lantai 3 
   - Ruang Kelas 

























3. Kampung Inggris 
a. Lokasi 
Terletak di sepanjang Jalan Anyelir, Jalan Brawijaya, Jalan 
Kemuning di Desa Tulungrejo dan Desa SInggahan , Kecamatan Pare, 
Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Perkampungan kecil yang damai, sejuk, nan 
jauh dari keramaian kota. Dan yang perlu ditegaskan, orang-orang yang 
tinggal disini adalah murni orang Indonesia tulen. 








Sumber : www.googlemaps.com, 2017 
Namun julukan yang diberikan pada kampung ini juga bukan tanpa alasan. 
Karena memang ceritanya di kampung ini semua orang berbicara bahasa Inggris. 
Tapi bukan karena bahasa Inggris adalah native language (bahasa asli) mereka. 
Melainkan lebih karena banyak orang yang bisa berbicara bahasa Inggris disana. 
Di Kampung ini memang terdapat banyak sekali kursusan bahasa Inggris. Sampai 
pertengahan tahun 2011, tercatat terdapat sekitar 100 Lembaga Kursus beroperasi 
di Kampung Inggris. Bahkan kampung ini seperti sudah menjadi pusat 
pembelajaran bahasa Inggris terbesar di Indonesia. Dengan banyaknya lembaga 
kursus tersebut maka tak heran kalau banyak orang bicara bahasa Inggris dimana-
mana, yang tak lain dan tak bukan adalah murid/guru dari lembaga – lembaga 


















Gambar II.15 Kampung Inggris, 2017 
Sumber : www.googlemaps.com,  
Pada awal berdirinya fasilitas yang dimiliki sangat terbatas, karena hanya 
berlokasi di teras masjid yang diperuntukkan untuk anak-anak desa yang kurang 
menguasai bahasa inggris. Selanjutnya di rumah-rumah yang membolehkannya 
mengajar, dan akhirnya sampai memiliki gedung sendiri. begitulah perjuangan 
Pak Kallen yang konsisten dan pantang menyerah hingga mengantarkan BEC 
menjadi begitu terkenal dan lulusannya diakui kualitasnya. Hal inilah yang 
mengundang banyak pendatang dari se-antero nusantara untuk belajar bahasa 
Inggris disana. Sampai-sampai tidak ada tempat lagi di BEC untuk menampung 
para calon murid tersebut. 
Adapun beberapa tempat kursus yang terdapat di kampung inggris 











Gambar II.16 Kampung Inggris, 2017 





b. Sarana dan Prasarana. 
Adapun sarana dan prasarana  tempat kursus Elfast diantaranya: 
Tabel II.3 Sarana dan Prasarana 
 
N0 Sarana dan Prasarana Keterangan 
1. Ruang Belajar - 1 ruang kelas utama (full AC) untuk 
   20 peserta. 
- 2 ruang kelas VIP (full AC) di          
  Gedung untuk 10 peserta. 
- 1 ruang seminar untuk 40 peserta. 
- 1 ruang diskusi (full AC) 
- 1 ruang serba guna untuk kegiatan 
   tambahan 
- 1 ruang computer 
2. Ruang Makan 
di sediakan tempat untuk makan para 
peserta didik 
3. Kantor 
- di sediakan ruang kantor 1 buah 
4. Ruang Perpustakaan 
di sediakan perpustakaan guna 
menunjang pembelajaran parapeserta 
didik. 




E. Resume Studi Preseden 
Tabel II.4 Resume Studi Preseden 
Konsep 
Pusat Pelatihan Bahasa 
( UGM ) 
Badan Pendidikan dan 
Pelatihan Pemerintahan 
Provinsi Bali 
Kampung Inggris  Tanggapan 




Ketika memasuki tapak 
Pusat Pelatihan UGM,  ada 
sebuah kantor di mana pada 
bagian sisi jalan dan bagian 
garasi atau tempat parkirnya 
disisi kanan jalan. 
Pada sepanjang jalan 
terdapat jalan yang besar, 
sehingga kendaraan baik 
roda 2 maupun roda 4 bisa 
keluar masuk tapak. 
Pada sirkulasi BPPPP  
terdapat lahan parkir di bagian 
kanan dan jalur masuk tapak, 
Untuk  dapat memasuki 
gedung yang ingin di tuju 
harus dengan cara berjalan 
kaki, di sebabkan akses yang 
ada di peruntukan hanya untuk 
pejalan kaki. 
Sirkulasi tapak Kampung 
Inggris relative baik dan 
juga ada lahan parkir namun 
hanya tersedia di area depan 
saja pada tempat kursus, dan 
menjadi jalan utama masuk 
ke gedung. 
Sirkulasi yang terdapat di 
dalam tapak di buat sebisa 
munkin satu arah, agar 
memudahkan jangkauan dan 
efisiensi waktu, serta 
memudahkan pejalan kaki 
mengakses antar gedung. 
Zoning 
Pada bagian zona public 
terdapat di bagian depan 
tapak Pusat Pelatihan UGM  
seperti kantor dan ruang 
makan. Sedangkan pada 
bagian dalam tapak terdapat 
seperti tempat belajar, 
,ruang aula dan kantor. 
Terdapat pos keamanan pada 
area parkir serta juga pada 
bagian  gedung kepala diklat 
ketika masuk ke dalam tapak. 
 
Pada bagian depan 
bangunan kursus 
terdapat tempat parkir, 
gedung kantor. Sedangkan 
bagian sisi-sisi bangunan 
terdapat bangunan – 
bangunan kursus lain. 
Dengan Penempatan 
bangunan-bangunan yang baik 
sehigga dapat meminimalisir 





1 2 3 4 5 
Landscape 
Pada bagian depan  ada 
Beberapa  
terdapat tanaman hijau di 
sekitar bangunan, penataan 
bangunan di tapak tampak 
padat. 
Pada Bangunan Memiliki Space antar 
bangunan satu dengan yang lain, 
sehingga memungkinkan tanaman hijau 
merambat dengan leluasa sehingga 
mudah tuk di tata. 
Bagian depan bangunan 
masing – masing 
terdapat lahan parkir 
saja, dan hanya di 
peruntukan untuk lahan 
parker saja. 
Pada halaman depan 
gedung,  akan ditanami 
pohon peneduh dan 
jarak antar bangunan 
tidak terlalu jauh, Serta 





Pusat pelatihan Bahasa 
UGM  memiliki luas lahan 
sebesar 1.620  M2  
Bangunan gedung pusat pendidikan dan 
pelatihan ini memiliki 1 sampai 3 lantai, 
dimana yang lantai 1 digunakan sebagai 
ruang kantor, sedangkan pada lantai 2 
dan 3 digunakan atau difungsikan 
sebagai tempat belajar, aula, ruang 
makan, ruang tidur, 
dan ruang widyaiswara 
Terdapat banyak 
banguan terpat kursus 
yang masing - masing di 
fungsikan sebagai 
tempat mengajar dan 
belajar seta berbagai 
aktifitas lainnya. 
Pada luas bangunan di 
sesuaikan dengan luas 
tapak yang di pilih 
terdapat jenis ruangan 
yang dapat di sesuaikan 





Terinspirasi dari bentuk 
bagunan rumah tradisional 
yokyakarta 
Mengadaptasi dari bentuk bagunan 




Bentuk akan di 
sesuaikan dengan 
bentuk rumah tradisonal 
yang memiliki unsur 
arsitektur neo 
vernakular  









Pada tapak terdapat 
generator yaitu sumber 
listrik yang berasal dari 
PLN dan air bersih dari 
PAM. 
Sumber daya listrik 
berasal dari PLN, Air 
bersih dari PAM dan 
terdapat wifi. 
Sumber daya listrik 
berasal dari PLN, Air 
bersih dari sumur yang 
biasa di manfaatkan. 
Sumber daya listrik 
berasal dari PLN, Air 
bersih dari sumur & 
PAM Serta pemanfaatan 





struktur beton bertulang 
serta pondasi tapak. 
Dengan menggunakan struktur beton 
bertulang serta pondasi tapak. 
Dengan menggunakan 
struktur pondasi tapak. 
Bangunan 2 sampai 3 
lantai, maka struktur 
yang digunakan adalah 
struktur beton bertulang 




Terdapat jendela sehingga 
proses penghawaan udara 
keluar masuk bangunan 
menjadi lebih muda sarta 
terdapa juga vegetasi yang 
cukup baik. 
Terdapat  jendela sehingga proses 
penghawaan udara keluar masuk 
bangunan menjadi lebih muda sarta 
terdapa juga material bahan batu 
berkontur yang di pasang di dinding 
bangunan yang menjadi ciri tersendiri 
dan vegetasi yang cukup baik. 
Terdapat jendela pada 




maksimal masuk ke 
dalam  bangunan. 
Bentuk bangunan akan 
lebih ke kombinasi 
antara bangunan 
tradisional dan  
bangunan modern yang 
menyesuaikan dengan 
iklim yang ada di 
Indonesia yaitu iklim 
tropis. Dengan 
banyaknya bukaan pada 
bangunan serta penataan 
vegetasi 
tanaman di sekitar 
tapak. serta lebih 
memanfaatkan material 
alami agar dapat 
menyatu dengan alam 





F.  Nilai-Nilai Keislaman Dalam Perancangan 
1. Nilai-Nilai Keislaman Dalam Perancangan 
Islam memberikan penekanan akan pentingnya menuntut ilmu. Tidak 
ada agama yang memberikan perhatian yang besar terhadap ilmu melebihi 
Islam. Islam menjadikan menuntut ilmu sebagai sebuah kewajiban bagi 







Bacalah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dengan segumpal darah. Bacalah, dan Rabb-
mulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya (Tafsir Ibnu Katsir, 2004). 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2004:505), dan bahwasanya di antara 
kemurahan Allah adalah Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. Dengan demikian, Dia telah memuliakannya dengan ilmu. 
Dan itulah hal yang menjadikan bapak umat manusia ini, Adam 
mempunyai kelebihan atas Malaikat. Terkadang ilmu berada di dalam akal 
fikiran dan terkadang juga berada dalam lisan. Juga terkadang berada 
dalam tulisan. Secara akal, lisan, dan tulisan mengharuskan perolehan 










2. Nilai Keindahan Alam 
Islam mengajarkan banyak hal tentang keindahan, salah satunya 
mengajarkan tentang keindahan alam. Keindahan alam dalam ajaran Islam 
dijelaskan sebagai tanda-tanda keberadaan dan kebesaran Allah Keindahan 
alam dala ciptaan-Nya merupakan wujud karya seni alam yang indah. 







Katakanlah: “Segala punji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-
hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik ataukah 
apa yang mereka persekutukan dengan-Nya? Atau siapakah yang telah 
menciptakan langit dan bumu dan yang menurunkan air untukmu dari 
langit, lalu kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada ilah 
(yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orangorang yang 
menyimpang dari kebenaran (Tafsir Ibnu Katsir, 2007). 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2007:228) yaitu Allah mulai menjelaskan 
bahwa Dia Mahaesa dalam penciptaan, pemberian rizki dan penataan 
tanpa yang lain-Nya. Maka Allah berfirman ”Atau siapakah yang telah 
menciptakan langit?” yaitu yang telah menciptakan langit-langit itu 
dengan ketinggian dan kebersihannya. Serta apa-apa yang dijadikannya di 





indah dan planetplanet yang beredar. Yang menciptakan bumi dengan 
kerendahan dan ketebalan serta apa-apa yang dijadikannya di dalamnya 
seperti gunung-gunung dan puncak-puncaknya, padang-padang pasir yang 
keras, lembah-lembah yang subur dan tandus, tanam-tanaman dan pohon-
pohon, buah-buahan dan lautan serta berbagai hewan dengan berbagai 
macam jenis, bentuk, warna dan lain-lain. 
Adapun Hadits yang berbunyi : 
 
 َلاَمَجْلا ُّبُِحي ٌلْيِمَج َالله َِّنإ 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan. 
” (HR. Thabrani). 
 
Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha Indah, baginya keindahan yang 
sempurna, indah DzatNya, indah AsmaNya, indah Sifat-sifatNya, dan 
KeindahanNya tidak ada yang menandinginya. 
Allah Ta’ala menyukai keindahan dari makhluq-makhluqNya dalam 
segala bentuk. Allah mencintai hamba-hambaNya yang memakai baju 
yang indah, memakai sepatu yang indah dan bersih. Allah menyukai 
keindahan dalam segala hal. 
 
3. Nilai Mencegah Kerusakan Alam 
Konsep pendekatan arsitektur neo vernakular tidak lepas dari 
bagaimana rancangan yang didesain memberikan efek positif pada 
lingkungan tanpa perlu melawan alam, karena fitrah manusia itu sendiri 
adalah sebagai khalifah di muka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki 
tugas untuk memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam. Allah 
menciptakan alam untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk 
Nya, khususnya manusia. 
Namun kenyataannya saat ini banyak terjadi kerusakan lingkungan 
akibat perbuatan manusia. Hal itu dijelaskan dalam al-Qur’an yang 
menyebutkan bahwa kerusakan di alam (daratan dan lautan) itu akibat ulah 





oleh manusia juga. Berikut surat Q.S. Ar Ruum 21 : 41-42 tentang larangan 






Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar). Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikan bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari 
mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan Allah (Tafsir 
Ibnu Katsir, 2004). 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (2004:379-380), Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah, adh- 
Dhahhak, as-Suddi dan lain-lain berkata: “Yang dimaksud di dalam ayat 
ini adalah hamparan padang yang luas. “Dan di dalam satu riwayat, Ibnu 
‘Abbas dan ‘Ikrimah berkata: adalah kota-kota dan kampung-kampung 
yang berada di sisi pantai.” Sedangkan ulama lain mengatakan: “Yang 
dimaksud di sini adalah daratan yang kita kenal dan lautan yang kita kenal 
dalam arti kata tersebut.” Zaid bin Rafi’ berkata: “Telah Nampak 
kerusakan,” yaitu, terhentinya hujan di daratan yang diiringi oleh masa 
paceklik serta dari lautan, yaitu yang mengenai binatang-binatangnya. 
(HR.Ibnu Abi Hatim). 
Dalam Islam umat manusia telah diajarkan untuk selalu senantiasa 
menjaga lingkungan alam. Sehingga sudah sewajarnya sebagai khalifah di 





baiknya. Untuk itu dalam kehidupan saat ini usaha yang dapat dilakukan 
untuk menjaga lingkungan sesuai dengan kandungan ayat tersebut ialah 
dengan melakukan kegiatan seperti program pelestarian lingkungan yang 
terdiri dari program penyelamatan hutan, tanah, air, 29 pendayagunaan 






























A. Tinjauan Lokasi 
Kota Malino merupakan Ibukota Kecamatan Tinggimoncong, 
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, (BPS, 2019). Kalau data 
kota Malino identik dengan Kacematan Tinggimoncong, maka kota 
tersebut memiliki luas wilayah 142,87 km
2 
dengan jumlah penduduk 
22.732 jiwa (tahun 2014), sehingga kepadatan penduduknya 159 
jiwa/km2. Kota Malino dikenal sebagai kawasan Puncak-nya 
Makassar, terletak 90 km arah timur dari Kota Makassar, terkenal 
sebagai destinasi wisata alam sejak jaman kolonialisme Belanda. 
Batas-batas wilayah Kota Malino meliputi : 
a.  Sebelah utara dengan Kabupaten Maros 
b.  Sebelah barat dengan Kecamatan Parangloe 
c.  Sebelah selatan dengan Kecamatan Parigi 









                        Peta lokasi Sulsel   Detail kota Malino 
Gambar III. 1.  A dan B 












 Keadaan topografi secara umum berbukit bukit, lembah hingga 
pegunungan dengan kelerengan yang curam, Bagian yang relative 
datar sampai landai khususnya pada bagian utara kawasan berupa 
hutan pinus dan areal terjal berada di sebagian kecil sebelah utara 
kawasan dan sebagian besar sebelah selatan kawasan. Kelerengan 10 – 
60% pada lembah dan sungai, 40 – 90% pada daerah pegunungan dan 
ketinggian 1000 – 1600 mdpl. 
 Jarak dari kota Makassar Ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan ke 
Malino adalah ± 70 km. Kondisi jalan menuju kawasan ini relatif baik. 
Waktu dibutuhkan jika melalui jalan darat adalah ± 2 jam. Rute 
perjalanan mulai dari Makassar –Sungguminasa – Pakatto – Malino. 
(Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam, BBKSDA). 
 
1. Analisis Pemilihan Lokasi Tapak 
 Untuk memilih lokasi tapak yang sesuai, perlu melakukan beberapa 
pertimbangan kriteria sehingga mampu memberikan kenyamanan dan 
kemudahan bagi penggunanya. Berikut dasar pertimbangan dalam 
memilih lokasi site : 
a. Sesuai dengan peruntukan rencana tata ruang wilayah (RTRW) 
Kabupaten Gowa tentang kawasan pendidikan. Di mana bahwa 
dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 26  Tahun 2007 
tentang Penataan Ruang dan Peraturan Pemerintah Nomor 26 
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, maka 
perlu penjabaran ke dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Gowa. Oleh karna itu pemilihan lokasi yang sesiau 
dengan rencana tata ruang wilaya perlu pertimbangan-
pertimbangan sebelum memili tapak yang akan di jadikan sebagai 
tempat pendidikan hal ini sudah di atur dalam Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung yang kemudian 






b. Keadaan lokasi tapak yang berkontur menjadi suatu kelebihan pada 
tapak. Lokasi perencanaan Pusat Pelatihan Bahasa Asing dengan 
pendekatan Arsitektur Neo Vernakular yang terletak di Malino, 
Ibukota Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, lokasi tapak 
terletak di barat Jl. Sultan Hasanuddin dan arah timur Jl. Poros malino 
alasan pemilihan lokasih tersebut karna letaknya yang strategis di 
mana lokasi / akses menuju tapak relatif muda di jangkau dan dekat 
dengan jalan utama, sehingga trasportasi muda di akses selain itu juga 
terdapat infrastruktur berupa adanya drainase, tiang listrik dekat tapak 
dan terdapat sumber mata air berupa sumur dan aliran air sungai yang 
ada di dalam dan di sekitar tapak. 
 
c. Tingkat kebisingan sekitar tapak rendah atau sedang untuk  
memaksimalkan kenyamanan bangunan. Kebisingan terjadi karna 
adanya frekwensi di sekitar tapak dan bagaimana meminimalisir 
sumber bising masuk ke dalam tapak agar nantinya tidak mengganggu 
aktivitas yang ada di dalam tapak.  
d.  Luas lahan, harus memadai dan cukup untuk menampung seluruh 
fasilitas yang telah direncanakan. Berdasarkan hasil pengukuran yang 
telah di lakukan luas lahan yang sudah ada adalah 2,3 Ha. Di mana 
seluru sarana dan prasarana sudah bisa di tamping di dalam tapak. 
 
e. Kelengkapan sarana dan prasarana kawasan yang meliputi : 
1). Infrastruktur 
2). Utilitas kawasan  memenuhi semua kebutuhan yang ada pada   
fasilitas pendidikan dan fasilitas penunjang lainnya. 
f. Akses menuju lokasi (hubungan dengan sarana transportasi).  
1). Pencapaian harus relative mudah dan dekat dengan jalan utama   
serta transportasi yang mudah diakses. Karna lokasi yang berada di 
pinggir jalan raya yakni berada di jalan Sultan Hasanuddin dan di jl. 
Poros malino yang terdapat di sisi selatan dan timur. 





lokasi berjalan dengan lancar. Jalan di sekitar tapak memiliki lebar 
jalan 8 meter yang terbagi atas dua arah jalur tanpa pembatas jalan. 
Jalan tersebut bermaterial aspal sehingga sangat baik untuk dilalui 
kendaraan. 
 
Setelah melalui dasar pentimbangan dalam memilih lokasi tapak 
maka terpilihla lokasi yang terletak di Jl. Sultan Hasanuddin dan di jl. 
Poros malino, yang telah memenuhi unsusr – unsur dasar pertimbangan 













Gambar III.2 lokasi tapak 














2. Analisis  Tapak 
a. Aksebilitas dan Sirkulasi Tapak 
 Tapak yang terpilih bisa di akses dari jalan  Jl. Sultan 











                 Gambar III.3 Analisis sirkulasi pada tapak 
                       Sumber : Olah Data, 2019 
 Potensi : 
 Tapak memiliki lebar jalan 8 meter yang terbagi atas dua arah 
jalur tanpa pembatas jalan. Jalan tersebut bermaterial aspal 
sehingga sangat baik untuk dilalui kendaraan. 
 Sedangkan pada bagian utara dan barat terdapat jalur menuju 
villa serta masih terdapat beberapa pepohonan pinus yang 
masing berada di sekeliling tapak. 
 
Hambatan :  
  Di dalam tapak masih berupa lahan kosong sehingga masih 
belum tersedia akses atau sirkulasi untuk kendaraan mobil 
maupun motor keluar masuk ke dalam area tapak. 
 Dalam hal ini untuk mengatasi tidak adanya jalur atau akses menuju 





aman dan nyaman menuju tapak, untuk itu maka di buat juga pohong 
yang mengarahkan jalur sirkulasi masuk dan keluar tapak. 
Masih terdapat banyak pepohonan dan semak-semak yang tersebar 
di sekitar tapak dan di dalam tapak. Banyak juga tanaman yang terdapat 
di sekitar pinggir jalan tapak, karena penjual tanaman yang berada di 
depan sekitar tapak menyimpan tanamannya di bahu jalan, pada bagian 







                     Gambar III.4 Kondisi pepohonan dan semak – semak yang ada di sekitar tapak 
                Sumber : Olah Data, 2019 
Adapun beberapa jenis pohon yang akan di pakai pada tapak 
tersebut yaitu : 
a). Pohon Pinus 
Pohon pinus yang merupakan pohong yang tinggi 
menjulang yang akan di funsikan sebagai pembatas tapak serta 
meminimalisir cahaya berlebih yang masuk ke dalam tapak pohon 






Gambar III.5 Pohon Pinus 






b). Pohon Tanjung 
Pada siang hari yang terik paling enak memang berlindung di 
bawah pohon tanjung. Pohon yang sudah banyak ditanam di 
pinggir jalan, pohon yang sangat baik untuk dijadikan peneduh. 
Bagaimana tidak, pohon ini memiliki ukuran yang besar dengan 
dahan membentang ke atas seperti payung. Pohon tanjung adalah 
pilihan pohon yang tepat untuk ditanam di mana saja. Daun pohon 
ini tidak mudah rontok sehingga tidak perlu khawatir daun-
daunnya akan mengotori jalan. Di samping itu, pohon tanjung juga 
memiliki batang dan ranting yang tidak mudah patah sehingga 
lebih aman apa bila ada angin kencang yang muncul, pohon ini di 
gugunakan sebagai pengarah jalan yang braada di dalam tapak. 








      Gambar III.6 Pohon Tanjung 
  Sumber : Olah Data, 2019 
 
c). Pohon Ketapang Kencana 
Pohon ketapang kencana memiliki kanopi yang tampak rapi dan 
cantik, ramping dengan ranting membentang dan bertingkat 
sehingga tepat untuk dijadikan sebagai peneduh halaman. Pohon ini 
juga memiliki batang ramping yang tumbuh lurus. Ketapang 
Kencana dapat tumbuh hingga ketinggian mencapai 10 - 20 m 





pemangkasan yang tepat, pohon ini bisa tampak. Dapa di liahat 











Gambar III.7 Pohon Ketapang Kencana 
  Sumber : Olah Data, 2019 
 
b. Topografi Lokasi Tapak 
Keadaan Topografi dari lokasi lahan memiliki kontur tinggi 
dan rendah, dengan tingkat kemiringan 15
0
 yaitu pada bagian timur 
ke barat Jl. Poros Malino dan Jl. Sultan Hasanuddin merupakan 
kontur yang paling tinggi, sedangkan pada bagian utara yakni pada 
jalan menuju villa rindu alam merupakan kontur tertinggi kedua 
setelah pada bagian timur dan kontur yang paling rendah berada 
pada bagian barat. Sehingga memberikan pemandangan tersendiri 
bagi penghuni tapak. Kontur ini juga dapat di funsikan sebagai 
batasan – batasan alami yang membedakan bangunan satu dengan 
bangunan lainnya.  
Adapun bentuk dari ketinggian kontur pada tapak yang dapat 




















                   Gambar III.8 Topografi Tapak 
                    Sumber : Olah Data, 2019 
 
Adapun tampak potongan dari tapak dapat di lihat pada gambar III.9 
A dan B 









     
























Gambar B, Potongan y - y 
 
               Gambar III.9 Tampak Topografi tapak 
            Sumber : Olah Data, 2019 
 
Berdasarkan gambar kontur di atas di dapatkan data bahwa 
dari arah timur ke barat pada potongan gambar x –x kondisi tapak 
mengalami penurunan dengan titik tertinggi berada pada arah timur 
ke barat dengan elevasi 20 m. Untuk arah selatan ke utara pada 
potongan y – y memiliki kontur tapak yang relatife darat hanya 
bagian pinggir tapak yang mengalami penurunan dengan elevasi 1 
m. Berdasarkan data pengukuran yang terlampir pada gambar, 
bahwa lokasi pada tapak memiliki bentuk persegi, dimana total 
luas tapak yang didapatkan adalah 2,3 Ha. 
Potensi : 
 Lahan yang berkontur memiliki keunikan tersendiri yang tidak 
di miliki pada tapak – tapak lain. 
 Memberikan View tersendiri pada tapak baik di dalam maupun 






 Melakukan penyesuaian bangunan dengan kontur tanah yang 
ada pada tapak. 
 Pemilihan material yang kuat secara konstruksi untuk 
menopang bangunan. 
Dalam hal ini untuk penyesuaian bangunan dengan keadaan 
kontur lahan merupakan tuntuan penting, oleh karna itu cara yang 
di gunakan adalah cut and fill ( gali dan urug ) istila ini 
mengandung arti bahwa di lakukan pemotongan atau penggalian 
semata – mata untuk mempermuda meletakan struktur pondasi 
yang bermaterial dari batu alam yagn sudah di digunakan di daerah 
tersebut dan juga pada bagian lantai – lantai bangunan sehingga 
dapat menciptakan ruang – ruang di kemiringan permukaan 
tersebut sehingga struktur pada bangunan kuat dan kokoh, 
sebaiknya bangunan yang akan di bangun sebaiknya mengikuti 
lekukan kontur dari tapak tersebut. 
Berdasarkan pertimbangan mengenai pendekatan system 
struktur bangunan Pusat Pelatihan Bahasa yang telah dijelaskan, 
maka aplikasi struktur dalam desain ialah sebagai berikut : 
a). Sub Struktur 
Dasar pertimbangan dalam penentuan sub struktur bangunan 
adalah: 
  Daya dukung tanah dan kedalaman tanah keras. 
 Ketinggian bangunan yang direncanakan (2-3 lantai) 
 Kemudahan dalam pelaksanaan. 
 Karakteristik kegiatan dan fungsi bangunan yang akan  
  dipikul. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pada perancangan sub 
struktur menerapkan sistem : 
 Pondasi umpak, digunakan sebagai struktur utama kolom  





dinding dan kolom bangunan berlantai satu dan dua. 
 Pondasi poer plat digunakan sebagai struktur utama  












                           Gambar III.10 Struktur pondasi umpak, batu kali dan poer pada bangunan 
                          Sumber : Olah Desain, 2019 
 
b). Super Struktur 
Dasar pertimbangan dalam penentuan aplikasi super 
struktur adalah : 
 Kemampuaan menahan beban horizontal dan gaya lateral 
 Jarak bentangan antar kolom 
 Mendukung tampilan bangunan. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sistem super 
struktur yang digunakan adalah: 
 Dinding kayu digunakan pada dinding bangunan model  
rumah panggung. 
 Dinding bata ringan plester digunakan pada dinding  
bangunan bersifat privat. 
 Struktur rangka, rangka sebagai pendukung bangunan dan 





Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka sistem up 
struktur yang digunakan adalah struktur atap rangka kayu, 














                                                      Gambar III.11 Struktur rangka kayu dan material atap 
                            Sumber : Olah Desain, 2019 
 
c. Kebisingan 
 Kebisingan terjadi karna adanya frekwensi di sekitar tapak 
analisa kebisingan bertujuan mengetahui sumber bising dan 
bagaimana meminimalisir sumber bising masuk ke dalam tapak 
agar nantinya tidak mengganggu aktivitas yang ada di dalam tapak. 
Berdasarkan hasil pengamatan yakni pada hari jumat, 18 - 20 
januari 2019, maka diketahui bahwa sumber kebisingan sedang 
berasal dari timur yaitu Jl. Sultan hasanuddin menuju jalan poros 
malino disebabkan oleh suara kendaraan mobil dan motor. Puncak 
kebisingan yaitu pada pagi hari pada pukul 07.30-09.00 WITA dan 





 Dibagian utara tapak terdapat villa rindu alam dengan tingkat 













                      Gambar III.12 analisis kebisingan tapak 
                        Sumber : Olah Data, 2019 
 Sedangkan di bagian barat dan Selatan tapak tingkat 
kebisingan relatif rendah dikarenakan tapak berbatasan dengan 
pepohonan yang berada di sekeliling tapak. 
Potensi : 
 Adanya vegetasi di sekitar Jl. Sultan Hasanuddin dan Jl. Poros 
Malino sehingga dapat meminimalisir tingkat kebisingan. 
 Tingkat kebisingan rendah berada di arah barat. 
Hambatan : 
 Kebisingan sedang berasal dari arah timur, utara dan selatan 
yang merupakan jalan raya dan jalan menuju villa rindu alam. 
Dalam hal ini, untuk meminimalisir kebisingan maka pola 
penataan bangunan di berikan jarak antar bangunan dengan sumber 
bising, semakin jauh sumber bising dari bangunan maka semakin 
berkurang intensitas bising yang sampai ke gedung terhadap 
sumber bunyi, Memanfaatkan vegetasi sebagai pengarah dan 





material peredam kebisingan agar nantinya aktifitas di dalam tapak 
tidak terganggu. 
 
Tabel III.1. tabel vegetasi pengarah 
Nama vegetasi Ciri-ciri 
 
Gambar III.13 :Cemara kipas 






tinggi 20 m. 
Daunnya berwarna 
hijau gelap dan 
hijau kekuningan 







Gambar III.14 : beringinputih 
Sumber : http://www.ngasih.com/2014 
 
Yang membedakan 











6 – 8 m. 
 
 
Gambar III.15: Glodokan  
Sumber : http://www.ngasih.com/2014 
 
Tinggi 15-30 meter 
Daun rimbun 
Daun sangat cepat 







Hasil analisis peninggian level tanah pada tapak serta penataan 
vegetasi di sekitar bangunan dapat mengurangi kebisingan yang 









Gambar III.16 Hasil analisis kebisingan tapak 
Sumber: olah data lapangan,2019 
 















                    Gambar III.17 Batas tapak / site 
                    Sumber : Olah Data, 2019 
Sumber Kebisingan 
Vegetasi 
Peninggian level tapak 
Kebisingan berkurang 






Batas-batas lokasi tapak ialah : 
a). Sebelah utara berbatasan dengan jalan menuju villa rindu alam 
b). Sebelah timur berbatasan dengan jalan poros malino 
c). Sebelah selatan berbatasan dengan jalan sultan hasanuddin 
d). Sebelah barat berbatasan dengan pepohonan pinus 
Potensi : 
 Penggunaan tanah di sekitar tapak banyak di gunakan sebagai lahan 
pertanian dan perkebunan. 
 Kondisi tanah di sekitar tapak hampir semuanya berkontur 
 Pada sekitar tapak banyak di jumpai objek wisata yang dapat di 
singgahi oleh wisatawan. 
 
Hambatan : 
 Keterbatasan pembangunan untuk lahan dari arah timur dan utara 
yang di pengaruhi oleh aktivitas publik. 
 
Oleh karna itu untuk menjadikan pembangunan pusat pelatihan 
bahasa asing ini terus berkelanjutan maka penyediaan lahan sangat 
di butukan, yakni dengan pembukaan lahan pada bagian barat dan 
selatan yang akan di funsikan nantinya sebagai bagian dari pusat 


























Gambar III.18 Analisis Bangunan Terhadap Sirkulasi Matahari dan Angin 
Sumber : Olah Data, 2019 
Lintas matahari selama setahun memiliki posisi yang 
berbeda-beda. Pada dasarnya lintasan dari timur ke barat, namun 
kemiringan bumi, lintasan matahari mengalami pergeseran 
beberapa derajat, yaitu selama 6 bulan bergeser ke arah utara 
(April-September) dan 6 bulan bergeser ke arah selatan (Oktober-
Maret). Analisis lintas matahari dapat berpengaruh pada 
perancangan yang berkaitan dengan tingkat kenyamanan pengguna 
pada Pusat Pelatihan Bahasa Asing Seperti cahaya matahari pada 
pukul 06.00-10.00 sangat bermanfaat bagi tubuh dan kesehatan 
bangunan, sedangkan pada pukul 11.00-14.00 cahaya matahari 
cenderung dihindari karena mengandung pancaran radiasi.  
Sedangkan kondisi angin di daerah dataran tinggi yang 
berada di sekitar malino dikenal dengan angin darat yang 
berhembus dari arah dataran rendah menuju arah dataran tinggi dan 
terjadi pada malam hari, begitupun sebaliknya angin yang bergerak 
dari arah dataran tinggi menuju daratan rendah dan terjadi pada 





 Potensi : 
 Matahari dapat digunakan sebagai sumber energi 
 Sebagai sumber pencahayaan alami pada siang hari 
 Orientasi matahari dapat menentukan arah yang berpotensi 
menciptakan pemandangan yang baik 
 Hambatan : 
 Sinar matahari dapat menyilaukan bangunan karena 
vegetasi tumbuhan tidak beraturan dalam tapak 
 Dalam hal ini untuk perlindungan bangunan terhadap sinar 
matahari langsung yakni dengan menggunakan sun shading sebagai 
elemen artistic bangunan dan juga menghalau paparan sinar 
matahari langsung serta kit juga dapat menggunakan vegetasi 
buatan yang berupa pepohonan yang di tanam sesuai dengan 
peruntukan dari bangunan tersebut. 
 











Gambar III.19 Kondisi sekitar tapak 
                Sumber : Olah Data, 2019 
 
View dari tapak di bagian utara ialah terdapat lahan 
perkebunan dan juga villa rindu alam yang berpotensi akan 





perumahan warga, sedangkan di bagian barat terdapat area 
persawahan warga yang dibatasi oleh jalan kecil dan juga terdapat 
pepohonan. View ke dalam tapak di bagian utara masih terlihat 
banyak semak-semak yang terhampar di dalam tapak, sedangkan 
dari arah timur, selatan dan barat tapak di kelilingi pepohonan 
pinus yang tampak di sekitar tapak. 
Potensi : 
 View dari arah utara dan timur merupakan view yang baik untuk di 
pandang kedalam karena merupakan jalan menuju tapak. 
 View dari arah barat merupakan view yang baik untuk di pandang 
keluar tapak karna posisi tapak yang memiliki kontur rendak 
kearah barat. 
Hambatan : 
 Arah pandang ke selatan kurang baik karna tidak adanya pembatas 
pandangan antara perumahan penduduk dan tapak.  
Dalam hal ini bangunan utama harus berada pada posisi yang baik 
arah pandangnya dan menutupi bagian selatan agar tidak 
mengganggu aktifitas. 
 
g. Fasilitas dan Utilitas 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam objek 
perancangan. Mengingat lokasi perancangan berada di Kelurahan 
Malino, maka fasilitas utilitas cukup terjangkau. Berikut kondisi 
sarana dan prasarana di tapak tersebut sebagai berikut : 
Potensi : 
 Jaringan air bersih, yaitu jaringan perpipaan air sumur yang berada 
di sekitar area tapak, dan juga berada pada bagian jalan sultan 
hasanuddin dan jalan poros malino.  
 Jalur drainase, berada di sekeliling tapak yang mengalir langsung 
ke aliran sungai yang berada di datran bawah. Tetapi saluran airnya 





kodisi tapak yang masih berupa tanah sehingga pengadaan kolam 












                          Gambar III.20 Kondisi drainase di sekitar tapak 
                          Sumber : Olah Data, 2019 
 Jaringan listrik, yaitu terdapat beberapa tiang listrik kecil di sekitar 











                           Gambar III.21 Kondisi drainase di sekitar tapak 
                       Sumber : Olah Data, 2019 
Hambatan : 
 Jaringan pembuangan sampah, yaitu biasanya di bakar atau pun di 






Dalam hal ini pembuatan penampungan bak sampah yang 
disediakan disekitar tapak agar tidak mencemari lingkungan, yaitu 
dengan cara pembuatan bak kompos untuk sampah yang bisa di 
daur ulang berupa sampah kering, sedangkan untuk sampai yang 
tidak bisa terurai akan di bakar atau di buang dengan di 
sediakannya bak penampungan sampa basah. 
h. Utilitas 
 Melihat kompleksitas perancangan Pusat Pelatihan Bahasa 
Asing ini, maka semakin komples pula hal – hal yang di butuhkan 
dalam perancangannn, Diantara kebutuhan utilitas dalam 
perancangan Pusat Pelatihan Bahasa Asing adalah sebagai berikut : 
1). Sistem Elektrikal 
 Kebutuhan akan listrik sebagai sumber tenaga sangat 
berpengaruh terhadap operasional suatu bangunan. Kebutuhan 
akan pencahayaan, penghawaan, hingga pengoperasian sistem 
mekanikal membutuhkan sebuah aliran listrik. Untuk 
mengoperasikan semua sistem tersebut maka sumber energi 








                                Gambar III.22 Sistem jaringan listrik air sungai 













Gambar III.23 Sistem jaringan listrik PLN 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 
2). Sistem Pengadaan Air Bersih 
 Aplikasi sistem air bersih yang digunakan adalah feed up 
distribution system yaitu sumber air dari PDAM dan sumur bor 
yang selanjutnya dipompa ke bak penampungan untuk kemudian 












                         Gambar III.24 Sistem penyaluran air bersih dari sumur  

















                    Gambar III.25 Sistem penyaluran air bersih dari PDAM  
                  Sumber : Olah Desain, 2019 
3). Sistem Pembuangan Air Kotor dan Sampah 
(a). Sistem pembuangan air kotor 
 Air kotor yang dimaksud adalah air bekas hasil 
penggunaan baik yang berasal dari kamar mandi, westafel, 
dapur dan lain-lain serta air hujan. Air kotor tersebut 
disalurkan melalui pipa-pipa pembuangan ke bak-bak 
kontrol untuk kemudian dibuang ke riol kota. Sedangkan 
bekas buangan yang bercampur kotoran ditampung dalam 
bak penampungan berukuran besar yang disebut sebagai 
pengolah limbah (sewage treatment). 
(b). Sistem pembungan sampah 
 Pengelolaan sampah dilakukan dengan pemilahan untuk 

















            
            Gambar III.26 Bagan sistem pembungan sampah 
                        Sumber : Olah Desain, 2019 
 
B. Analisa Pelaku dan Prediksi Kebutuhan Ruang 
  Analisa Perilaku Penghuni/Pengunjung dan kebutuhan ruang  
Analisi kebutuhan ruang di lakukan dengan menentukan siapa pelaku 
kegiatan dan kegiatan apa yang di lakukan sehingga di dapatkan besaran 
kebutuhan ruang yang di butuhkan, Kebutuhan ruang didalam fungsi 
bangunan ditentukan oleh aktivitas yang akan terjadi pada bangunan 
diantaranya : 
a. Pelaku kegiatan  
Tabel III.2 Pelaku Kegiatan 
No Pelaku kegiatan  Aktivitas 
1 Pelajar / Siswa Belajar 
2 Pengunjung Berkunjung 









b.  Aktivitas Pelajar  
  Tabel III.3 Aktifitas Pelajar dan Belajar 
No Aktivitas Kebutuhan Ruang 
1 Parkir kendaraan Parkiran 
2 Datang Hall/Lobby 
3 Registrasi / Menanyakan informasi Receptionist 
4 Duduk Menunggu Ruang tunggu 
5 Belajar speaking dan writing Ruang kelas biasa 
6 Belajar listening Ruang kelas audio 
7 Belajar praktek Ruang praktek 
8 Mencari materi / membaca Perpustakaan 
9 Istirahat tidur Asrama 
10 Istirahat Area istirahat 
11 Olahraga Lapangan, gedung olahraga 
12 Makan dan belanja Kantin 
13 Berobat Klinik 
14 Beribadah Mushallah 
15 Mengambil uang ATM Center 
16 Membersihkan diri Toilet 










c. Aktivitas Pengunjung  
 Tabel III.4 kebutuhan ruang pengunjung 
No Aktivitas Kebutuhan Ruang 
1 Parkir kendaraan Parkiran 
2 Datang Hall/Lobby 
3 Registrasi / menanyakan 
informasi 
Receptionist 
4 Duduk menunggu Ruang tunggu 
5 Mengikuti seminar Auditorium 
6 Melihat pameran Galeri 
7 Istirahat Area istirahat 
8 Makan dan belanja Kantin 
9 Beribadah Mushallah 
10 Mengambil uang ATM Center 
11 Membersikan diri Toilet 










d. Aktivitas Pengelolah   
 Tabel III.5 kebutuhan ruang pengelola 
No Aktivitas Kebutuhan Ruang 
1 Parkir kendaraan Parkiran 
2 Datang Hall/Lobby 
3 Mengelola gedung  / Bekerja Kantor pengelolah 
4 Menjaga kesehatan peserta Klinik 
5 Keamanan Ruang security 
6 Service Dapur, Janitor, ME 
7 Makan dan belanja Kantin 
8 Beribadah Mushallah 
9 Mengambil uang ATM Center 
10 Membersihkan diri Toilet 
       
 Sumber : Olah Data, 2019 
 
C. Kebutuhan Ruang 
 Kebutuhan ruang dalam perancangan pusat pelatihan bahasa asing ini 
di peroleh berdasarkan analisa aktivitas dan pengguna bangunan adapun 
kebutuhan ruang-ruang tersebut adalah : 
Kebutuhan ruang untuk peserta dan pengajar pelatihan bahasa asing. 
 Dari hasil pengumpulan data studi peminat bahasa asing, yang 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, di mana pada bahasa 
Inggris jumlah siswa peminatnya sebanyak  520 Siswa, untuk itu 
standar ruang dari jumlah siswa per kelas adalah 1 banding 20 orang 
,(Neufert Data Arsitek, NDA). Maka besaran ruang yang di 






520 Siswa            :     = 26 Kelas        
20 Orang/kelas 
Jadi jumlah kelas yang di butuhkan untuk peminat bahasa Inggris 
adalah sebanyak 26 kelas. 
 Sedangkan untuk bahasa Arab jumlah peminatnya yaitu sebanyak 
316 Siswa. Maka besaran ruang yang di butuhkan yaitu : 
316 Siswa            :     = 15 Kelas        
20 Orang/kelas 
Jadi jumlah kelas yang di butuhkan untuk peminat bahasa Arab 
adalah sebanyak 15 kelas. 
 Untuk bahasa Mandarin sendiri  jumlah peminatnya yaitu sebanyak 
250 Siswa. Maka besaran ruang yang di butuhkan yaitu : 
250 Siswa            :     = 12 Kelas        
20 Orang/kelas 
Jadi jumlah kelas yang di butuhkan untuk peminat bahasa mandarin 
adalah sebanyak 12 kelas. 
 
D. Prediksi Besaran Ruang 
Berikut ini adalah analisis besaran ruang pusat pelatihan bahasa asing. 
Tabel III.6 kebutuhan ruang pengelola 
 
Ruang Kapasitas Analisa & Standar 











/ org 40 m
2
/ org NAD 
R. Kelas audio 20 2 m
2
/ org 40 m
2
/ org NAD 
R. Praktek 20 24,5 m
2
/ org 49,2 m
2
/ org WBDG 
Toilet 
Pria 3 org 
Wanita 3 org 
Urinoir : 1 m
2
 
















Total + sirkulasi (20% dari luas) 154.7 m2 + (20% x 154.7 m2) = 185,64 m2 
185,65 m2 x 53 kelas = 9839,45 m2 
Kantor Pengelolah 
1 2 3 4 5 
R. Pimpinan 
3 14 m2/org 
42 m2 WBDG 
R. Rapat 
utama 20 2 m2/org 
40 m2 NAD 
R. Sekretaris 
3 4.46 m2/org 13.38 m
2 NAD 
R. 
Administrasi 3 4.46 m2/org 
13.38 m2 NAD 
R. Tamu 
5 2 m2/org 
10 m2 NAD 
Pantry 
5 1.3 m2/org 
6.5 m2 NAD 
Toilet Pria 3 org 
Wanita 3 org 
Urinoir : 1 m2 
WC : 3 m2 
Wastafel: 1.5 m2 
Pria : 12 m2 
Wanita : 13.5 
m2 
NAD 
Total + sirkulasi (20% dari luas) 150.76 m
2




1 2 3 4 5 





























Total + sirkulasi (20% dari luas) 1137.6 m2 + (20% x 1137.6 m2) = 1365,12 m2 
Gedung Serbaguna 
1 2 3 4 5 
Hall/Lobby 100 1.6 m2/org 160 m
2
 NAD 
Receptionist 10 15% lobby 24 m
2
 NAD 







Galeri 50 2 m2/org 100 m
2
 NAD 
Perpustakaan 25 Lebar min 5 m 84 m
2
 ASM 
1 2 3 4 5 
Toilet 
Pria 3 org 
Wanita 3 org 
Urinoir : 1 m
2
 






Pria : 12 m
2
 
Wanita : 13.5 m
2
 NAD 
Total + sirkulasi (20% dari luas) 593.5 m2 + (20% x 593.5 m2) = 712,2 m2 
Bangunan Pelengkap 
1 2 3 4 5 





Klinik 5  29 m
2
 ASM 
ATM Center 5  29 m
2
 ASM 






Pria 3 org 
Wanita 3 org 
Urinoir : 1 m
2
 






Pria : 12 m
2
 
Wanita : 13.5 m
2
 NAD 
Total + sirkulasi (20% dari luas) 303.5 m2 + (20% x 303.5 m2) = 364,2 m2 
Bangunan Service 
1 2 3 4 5 





















Total + sirkulasi (20% dari luas) 101 m2 + (20% x 101 m2) = 121,2 m2 
Total Keseluruhan Bangunan : 12583,08 m2 
Kebutuhan luas ruang luar 
1 2 3 4 5 
Area parkir 
Mobil : 100 
Motor : 100 
Minibus : 5 
2,3 x 5 m 
0.75 x 2 m 











100% dari luas 
parkir 




 20% dari luas 
daerah terbangun 
585,85 m2 ASM 
Total luas ruang luar  : 1990,85 m2 
Total Keseluruhan bangunan + total luas ruang luar : 14573,93 m2 
                Sumber : Olah Data, 2019 
NAD   : Neufert Architect Data 
ASM   : Asumsi 
WBDG : Whole Building Design Guide 
DISHUB  : Dinas Perhubungan 
 
 
E. Hubungan Antara Ruang ( Bubble Diagram ) 
Pola hubungan antara ruang serta organisasi ruang berikut 













Gambar III.27 Pola hubungan ruang 
Sumber : Olah Data, 2019 
Hub. Langsung           : 






Bubble Diagram  Menurut Ela Pursani  (2007), seseorang arsitek dari 
Universitas of Texas at San Antonio, College of Architecture adalah 
coretan gambar bentuk lingkarang yang di buat oleh seorang arsitek dan 
desain interior yang di gunakan pada tahap awal untuk merencanakan 
ruang dan organisasi ruang dari proses desain. Pada dasarnya Bubble 
Diagram memberikan dasar gambaran ruang, hubungan dan pola sirkulasi 
rancangan yang saling berkaitan. 
 Cara kerja Bubble Diagram yakni dengan menggambar  bentuk 
lingkarang atau oval kemudian mengindentifikasi setiap ruangan yang 
akan di kelompokkan dalam satu area, Bubble Diagram sangat membantu 
arsitek dalam membuat layout ruang, sehingga memudahkan dalam 
merancang. 
 









                      Gambar III.28 Bubble Diagram ruang penerimaan 





















Gambar III.29 Bubble Diagram ruang belajar 
Sumber : Olah Desain, 2019 







Gambar III.30 Bubble Diagram kantor pengelola 








Gambar III.31 Bubble Diagram asrama 
















Gambar III.32 Bubble Diagram auditorium 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 






Gambar III.33 Bubble Diagram bangunan pelengkap 













PENDEKATAN DESAIN TAPAK 
 
A. Pengolahan Tapak 
1. Hasil Analisis Tapak 
Pada bab 3 (Hal.83) telah dibahas bahwa tapak berada di jalan Jl. Sultan 
Hasanuddin poros malio, Kel. Malino  Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa 
yang merupakan salah satu daerah pariwisata dan pendidikan  sehingga 
kriteria tapak tersebut sangat sesuai untuk perancangan gedung pusat 
pelatihan bahasa asing. Sesuai dengan analisa tapak yang telah dibahas 
pada bab 3 (Hal.85), maka dibawah ini adalah hasil analisa yang 
didapatkan seperti sempadan dan adapun beberapa analisis sempadan 
yang ada pada tapak, yaitu : 
1). Sempadan 
(a). Jalan Sultan Hasanuddin dan Jl. Poros Malino merupakan jalan  
poros dengan jarak garis sempadan 30 m 
(b). Sirkulasi pejalan kaki dengan garis sempadan 2 m 
Dari uraian diatas, maka gambar dibawah ini menjelaskan 
beberapa hasil analisis sempadan tapak yang ingin dicapai, yaitu: 
 
 








Gambar IV.1 Konsep Sempadan 
Sumber : Olah Desain, 2019 
2). Kebisingan 
Adapun beberapa analisis kebisingan yang ada pada tapak, yaitu : 
a) Sumber kebisingan berasal dari suara kendaraan yang melewati  
 jalan yang ada di sekitar tapak 
b) tingkat kepadatan kendaraan di jalan Sultan hasanuddin dan   
jalan poros malino relatife sedang dan jalan pedestrian untuk 
pejalan kaki yang berada di sebelah barat tapak. Dari uraian 
diatas, maka gambar dibawah ini menjelaskan beberapa hasil 












Gambar IV.2 Konsep peredam kebisingan 
Sumber : Olah Desain, 2019 
3). View dan sirkulasi 
Adapun beberapa analisis view dan sirkulasi yang ada pada tapak,  
yaitu : 
 View utara adalah view menuju Jl. Rindu Alam 
 View timur adalah view menuju Jl. Sultan Hasanuddin 
 View selatan adalah view menuju jalan Jl. Poros Malino 
 View barat adalah view pemandangan lahan kosong yang di 











Gambar IV.3 Konsep View dan Sirkulasi Tapak 
Sumber : Olah Desain, 2019 
4). Orientasi matahari 
Adapun analisis dari orientasi matahari pada tapak gedung pusat 
pelatihan bahasa asing adalah sebagai berikut:  
 Posisi Tapak memanjang dari timur ke barat 
 Sisi depan tapak yang mengarah ke Jalan Utama adalah sebelah 
timur jl. Sultan Hasanuddin. 
 Arah dan kecepatan angin terbesar tiap tahunnya berasal dari arah 
barat laut dari uraian diatas, maka gambar dibawah ini menjelaskan 









Gambar IV.4 Konsep Oreantasi Matahari 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 
5). Penzoningan 
Adapun analisis dari penzoningan pada tapak gedung pusat pelatihan 
bahasa asing adalah sebagai berikut: 
 Sisi selatan tapak adalah jalan poros malino dan sisi timur adalah jl. 
Sultan Hasanuddin. 
 Persimpangan jalan antara jalan Sultan Hasanuddin dan jalan poros 
Malino menjadi pusat penumpukan kendaraan.  
 Tapak yang berbatasan dengan jalan Sultan Hasanuddin merupakan 
wilayah yang memiliki tingkat kebisingan sedang diikuti oleh tapak 
yang berbatasan dengan jalan poros malino. 
Dari uraian diatas, maka gambar dibawah ini menjelaskan beberapa 








Gambar IV.5 Konsep Pensoningan 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 
 
2. Alternatif Desain 
a. Alternatif Desain Tapak I 
 Berdasarkan hasil penzoningan bangunan pusat pelatihan bahasa 
asing ditempatkan berdasarkan sifat dan fungsi setiap bangunan tersebut. 
Setiap bangunan di desain dengan pertimbangan faktor – faktor alam dan 
pemanfaatan jalur pedestrian yang di tuangkan kedalam desain bangunan 
pusat pelatihan ini dan juga di tempatkan taman di setiap bangunan agar 
menghasilkan sebuah kenyamanan serta tampilan yang indah sertai 









 Adapun hasil beberapa analisis di tuangkan kedalam alternatif 










Gambar IV.6 Desain Alternatif 1 
Sumber : Olah Desain, 2019 
b. Alternatif Desain Tapak 2 
 Berdasarkan hasil penzoningan dan beberapa analisis pada tapak, 
pada setiap bangunan didesain terdapat jalur penghubung antar 
bangunan satu sama lainnya dan juga sebuah taman yang luas agar 
menghasilkan sebuah kenyamanan dan tampilan yang indah. Konsep 
pedestrian yang di terapkan pada bangunan dan terdapat beberapa jalan 
untuk memudahkan jalur sirkulasi di dalam tapak. Oleh karena itu, 



















Gambar IV.7 Desain Alternatif 2 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 
3. Resume Alternatif Tapak 
Tabel IV. 1 Resume Alternatif Tapak PPBA 
No Keterangan Tapak Alternatif 1 Alternatif 2 
1 2 3 4 
1. Pintu Masuk & 
Keluar kendaraan 
Membuat sirkulasi 
pintu & kendaraan 
secara terpisah dengan 
penanda gerbang 
dengan vegetasi di 
mana pintu masuk dan 
keluar kendaraan 
masing – masing 
terpisah dan berada di 




pintu masuk dan keluar 
secara terpisah jauh di 
mana pintu masuk 
berada di utara jl. 
Menuju villa rindu alam 
sedangkan pintu keluar 
berada di arah timur jl. 
Poros malino guna 
menhindari kemacetan. 
2. Jalur Pedestrian Membuat  jalur 
sirkulasi pejalan kaki 
yang diletakan di 
bagian pinggir jalur 




Membuat jalur pejalan 
kaki yang berada di 
samping jalan guna 
mempermuda aktivitas 
di dalam tapak dan 
tidak mengganggu jalur 
kendaraan, serta di beri 





seluruh kegiatan di 
dalam, serta di lengkapi 
gazebo untuk 
beristirahat dan dapat 
menikmati view dalam 
tapak. 
istirahat serta dapat 
menikmati view dalam 
tapak. 
3. Ruang belajar Runag belajar di 
letakan di arah utara 
guna agar dapat dengan 
mudah di jangkau oleh 
pelajar yang mulai 
memasuki tapak, serta 
berada pada posisi 
kontur yang tinggi. 
Ruang belajar di 
letakan di arah utara 
guna dapat mudah tuk 
di jangkau serta dapat 
menikmati view dari 
kontur yang tinggi. 
4. Ruang 
Penerimaan 
Berada pada posisi 
tenga-tenga tapak 
bagian depan guna 
mudah di jaungkau dan 
terlihat bagi pelajar 
yang datang. 
Berada pada bagian 
utara jl. Villa rindu 
alam tapak dekat 
dengan jalur masuk 
tapak yang muda di 
lihat oleh pelajar. 
1 2 3 4 
5. Gedung 
Serbaguna 
Di letakan di samping 
ruang belajar, guna 
memudahkan para 
pelajar menjangkau 
gedung tersebut, tampa 
harus lagi naik 
kendaraan. 
Berada pada posisi arah 
selatan yakni dekat 










utama yang di letakan 
di tengah-tenga tapak, 
sebagai pusat dari 
pengelolaan PPBA 
dengan jalur yang 
mengelilingi tapak. 
Di tempatkan di bagian 
utara tapak yakni dekat 
dengan jalur masuk 
sehingga menjadi titik 
vocal point yang berada 
pada posisi kontur 
tinggi, dan juga mudah 
tuk di akses. 
7. Asrama Adalah bangunan 
private yang di 
tempatkan di zona 
private yang hanya di 
akses oleh para 
penghuni PPBA, barat 
dari tapak. 
Bangunan yang bersifat 
private yang hanya di 
akses para penghuni 
PPBA, yang berada 
dalam tapak, yang di 






Di tempatkan di arah 





yang di funsikan guna 
membantu para 
penghuni di dalam baik 
dari segi makanan 
maupun kesehatan serta 
pendanaan, yang di 
tempatkan di bagian 
utara dekat dengan 
ruang belajar. 
guna tidak mengganggu 
aktifitas kendaraan 
yang ada pada 
bangunan utama. 
9. Bangunan Service bangunan ini di letakan 
di bagian barat tapak 
yakni guna mengontol 
sistem eletrikal pada 
tapak, karna bersifat 
private, sehingga tidak 
boleh terganggu oleh 
aktivitas pelajar. 
Banguna  ini adalah 
banguna private yang di 
gunakan untuk 
mengontrol sistem 
elektrikal pada tapak 
yang berada di posisi 
selatan tapak, sehingga 
tidak terganggu oleh 
aktivitas pelajar . 
Gambar Tabel IV.1 Resume Alternatif PPBA 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 Dari resume di atas dapat di simpulkan bahwa pada alternatife 1 
bangunan utama yakni kantor pengelolah dan ruang belajar di letakan 
pada bagian tengah tapak guna mempermuda jangkauan dan akses, 
kemudian parkiran di letakan di samping bangunan guna 
mempermuda mengatur arus kendaraan yang masuk dan keluar tapak, 
taman di buat di sekeliling bangunan serta di funsikan saling 
terhubung antar satu taman dengan taman lain, kantin dan ATM center 
di buat saling berdekatan agar memudahkan bagi pembeli / pelajar 
yang hendak makan. 
 Sedangkan pada alternatife 2 banguna utama juga di letakan di 
tengah kemudian jalur keluar masuk kendaraan di buat terpisah jauh 
guna menghindari terjadinya kemacetan, kantor pengelolah dan 
penerimaan tamu di buat salinng terhubung guna memudakan proses 
pembelajaran, asrama di buat di bagian barat zona private guna 















               Gambar IV.8 Desain Alternatif Tapak 1 
             Sumber : Olah Desain, 2019 
B. Konsep Dasar Bentuk 
a. Trasformasi Bentuk Bangunan 
  Pada bangunan utama yakni kantor pengelola yang di desain 
dengan pendekatan arsitektur neo vernacular yang mengadaptasi 
bentuk dari bangunan rumah adat malino yaitu rumah adat balla jambu 
di mana pada bagian atapnya di buat lebih turun kebawah sehingga 
menghasilkan desain bentuk baru, yang lebih modern serta tdk 
menghilankan bentuk dari rumah adatnya, tetap mempertahan kan 
bentuk dari rumah panggung yang terdapat juga di bangunan ini. 























                 Gambar IV.9 Trasformasibentuk bangunan 
                      Sumber : Olah Desain, 2019 
 
b. Pengolahan sirkulasi kendaraan 
Pada sistem sirkulasi kendaraan menerapkan sistem satu arah sehingga 
mengurangi kemungkinan kemacetan pada area pusat pelatihan bahasa 








A. Gerbang Jalur Keluar  B. Gerbang Jalur Masuk 
 
               Gambar IV.10 Gerbang A dan B ( PPBA ) 
             Sumber : Olah Desain, 2019 
Membuat sirkulasi pintu masuk dan keluar kendaraan secara 





Poros Malino. Meletakan pintu masuk dan keluar jauh dari pertigaan 
guna menghindari kemacetan, pintu masuk dan keluar kendaraan di 
tanami vegetasi di sepanjang jalan dalam tapak sebagai penanda dalam 
tapak. 







              Gambar IV.11 Sirkulasi Pejalan kaki 
              Sumber : Olah Desain, 2019 
    Jalur pedestrian yang di buat di samping jalur kendaraan guna 
tidak mengganggu aktivitas pengguna kendaraan yang keluar masuk 
dari tapak, sehingga pengguna jalur kendaraan dan pengguna 
pedestrian merasa aman dan nyaman, membuat vegetasi di sepanjang 
jalan pedestrian juga dapat membantu mengatur arah angin dan 
matahari agar pedestrian lebih nyaman di gunakan serta di tempatkan 
juga kursi untuk beristirahat bagi pengguna pedestrian. 
Adapun beberapa bangunan yang di funsikan sesuai dengan 
kebutuhan dari pengguna tapak, seperti jembatan penyebrangan yang 





















                       Gambar IV.12 Jembatan Penyebrangan 
                          Sumber : Olah Desain, 2019 
 Pada bangunan kantor pengelolah di funsikan sebagai bangunan 
service di mana aktifitas pengolaan dari pusat pelatihan ini di lakukan 






                       Gambar IV.13 Bangunan kantor pengelolah 
                          Sumber : Olah Desain, 2019 
 Pada bangunan asrama ini di funsikan sebagai tempat istirahat, 
tidur dan tempat tinggal sementara bagi para pelajar yang ingin tinggal 
dan beristirahat di dalam pusat pelatihan, sehingga proses belajar tidak 
terhambat karna terkendala jarak, asrama ini di sediakan bagi para 
pelajar terutama bagi yang berasal dari tempat jauh yang ingin belajar 













                          Gambar IV.14 Sistem Pencahayaan pada bangunan asrama 
                          Sumber : Olah Desain, 2019 
 Untuk bangunan kelas menjadi sebuah zona pendidikan yang di 
dalam area itu proses belajar di lakukan, bangunan ini menjadi pusat 







                     Gambar IV.15 Sistem Pencahayaan pada bangunan kelas 
                                          Sumber : Olah Desain, 2019 
 
Untuk menunjang tercapainya unsur-unsur kenyamanan, kesehatan, 
keselamatan, kemudahan dan mobilitas dalam bangunan maka 
diperlukan kelengkapan fasilitas dan sistem utilitas yang memadai. 
1). Sistem pencegahan kebakaran 
 Pencegahan bahaya kebakaran dilakukan dengan tiga cara yaitu : 
 Smoke and heat detector (diteksi kebakaran), ditempatkan pada 
setiap area seluas 75 m². 
 Fire extiguisers, berisi gas CoA2 dan dipakai pada ruang kecil 
dengan penempatan setiap 200 m². 





 2). Sistem keamanan dan penangkal petir 
    (a). Sistem keamanan yang di gunakan adalah : 
 Sistem keamanan elektris yaitu dengan memakai kontrol TV 
monitor (CCTV/Close Circuit Television). 
 Sistem detector alarm 
 Sistem keamanan manual yaitu pengamatan pada zoning 
sirkulasi dengan menggunakan pagar-pagar pengaman. 
(b). Sistem penangkal petir  
Sistem penangkal petir yang digunakan pada bangunan 
adalah sistem faraday, dengan prinsip kerja tiang yang 
dipasang di puncak atap dan dihubungkan dengan kawat 
menuju ground. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penangkal petir adalah : 
 Tiang penangkal diletakkan di bagian-bagian tertinggi 
bangunan, 
 Seluruh bidang atas bangunan harus dapat terlindung, 
 Penangkal petir menggunakan bahan yang dapat 
menghantarkan muatan listrik kedalam ground. 
3). Sistem Komunikasi dan Tata Suara 
 Sistem Komunikasi 
(1). Penggunaan jaringan komunikasi Intern, menggunakan  
telepon PABX (Private Automatic Branch Exchange), 
melayani komunikasi antar ruang di dalam bangunan. 
(2). Penggunaan jaringan komunikasi ekstern, komunikasi  
pegawai di dalam bangunan dengan pihak luar, 
menggunakan telepon. 
  Sistem Tata Suara ( Sound System ) 
Penggunaan ACS (Audio Control System), CCTV dikontrol 
melalui satu ruang sehingga dicapai keterpaduan kontrol 







C. Aplikasi Perancangan Arsitektur Neo Vernakular 
1. Sistem  Pencahayaan 
Salah satu unsur penting dalam sistem pengkondisian bangunan 
Pusat Pelatihan Bahasa Asing di Malino, dengan pendekatan 
Arsitektur Neo Vernakular adalah sistem pencahayaan. Selain 
berfungsi sebagai penerang, cahaya juga berfungsi sebagai alat untuk 
membangkitkan imajinasi terhadap objek serta membuat pengguna 
bangunan tidak merasa bosan dan senang akan aktivitas yang 
dilakukannya. Adapun sistem pencahayaan yang digunakan yaitu 
pencahayaan buatan dan alami. Dapat di liahat pada gambar IV. 7 di 
bawah ini. 
 Untuk sistem pencahayaan buatan di gunakan bola lampu / 
bohlan di mana penggunaan lampu ini di tujukan pada ruangan 










                       Gambar IV.16 Bola lampu / bohlam 










 Sedabgkan untuk sistem pencahayaan alami di gunakan bukaan 
berupa jendela kaca sehingga cahaya bisa masuk ke dalam 









                       Gambar IV.17 Jendela kaca 
                          Sumber : Olah Desain, 2019 
 
2. Sistem Penghawaan 
Faktor kenyamanan merupakan tuntutan dalam segala aktivitas 
yang terjadi dalam satu bangunan. Salah satunya dengan pengendalian 
dan pengaturan sistem penghawaan dengan tetap menjaga kondisi suhu 
dan kelembaban udara dalam bangunan. Pemilihan sistem penghawaan 
alami didasarkan pada pertimbangan : 
 Mendapatkan penghawaan alami dengan cara memodivikasi 
bangunan. 
 Pengaruh terhadap ketinggian dan luas bangunan. 
 Mengatur arah dan kecepatan udara dengan desain dan bentuk 
bukaan tertentu ataupun penggunaan elemen/variabel pengatur 
kecepatan dan aliran udara. 
 Penempatan bukaan menjamin terjadinya crossing udara, 























                 Gambar IV.18 Struktur rangka kayu dan material atap 
                           Sumber : Olah Desain, 2019  
Sedangkan pada penghawaan buatan, penyegaran udaraa 
dilakukan dengan menggunakan AC Split khusus untuk ruangan 











                 Gambar IV.19 AC Split 








A. Transformasi Tapak 
Dalam mengolah tapak perlu pertimbangan tapak dan funsi 
bangunan. Berikut adalah beberapa pertimbangan yang tapak yang di 
lakukan mulai dari awal hingga akhir dan menghasilkan sebuah desain 
tapak. Pada analisa awal tapak telah di ketahui potensi – potensi pada 
bangunan – bangunan yang ada sehingga dapat di lihat kembali seperti 
funsi awal Pusat Pelatihan Bahasa Asing dengan Pendekatan Arsitektur 
Neo Vernacular di Malino, Desain tapak menggabungkan antara alternate I 
dan alternate II dan menambahkan beberapa pertimbangan dan eksplorasi 








Gambar V.1 Ide Awal Pengolahan Tapak 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 
Dari hasil pertimbangan tersebut terdapat beberapa kekurangan 
pada konsep perancngan awal pada tapak I dan II, Sehingga perlu 











Gambar V.2 Transformasi Perubahan Tapak 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 
Setelah melalui proses asistensi dan evaluasi melalui dosen 












Gambar V.3 Transformasi Hasil Akhir Pengolahan Tapak 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 
B. Bangunan Fisik Elemen Kawasan 
1. Pembagian Zona 
Pembagian zona pada kawasan Pusat Pelatihan Bahasa Asing 
mengalami beberapa perubahan berdasarkan pertimbangan hasil 





a. Bangunan pengelolah dan penerima digabungkan menjadi satu dan 
terletak di bagian tertinggi dari tapak sehingga dapat 
memaksimalkan view dari bangunan. 
b. Peletakan bangunan asrama yang awalnya di bagian barat dan di 
buat seperti bangunan kos-kosan kini di buat seperti perkampungan 
sehingga suasana yang ada dalam tapak menjadi lebih hidup 
dengan adanya kondisi dan susasananya yang nyaman dan tenang, 
Serta adapun beberapa perkampungan yang di letakan di sisi timur 
tapak sehingga memiliki view tersendiri. Selain it juga dapat di 
funsikan sebagai bangunan komersial penambahan dana bagi 
PPBA. 
c. Ruang ME yang di ketakan dekat dengan ruang mesin pompai air 
sehingga dapat sekaligus di kontrol dan letaknya yang berada di 
dekat kantor dan kelas pada bagian tertinggi tapak pada arah timur 
tapak. 








Gambar V.4 Konsep Awal Peletakan Bangunan 





























A : Bangunan Asrama / Perkampungan Bahasa 
B : Bangunan Pelengkap 
C : Bangunak Kelas PPBA 
D : Bangunan Service Kontrol 
E : Bangunan Kantor,Perpustakaan dan Auditorium 
Gambar V.5 Konsep Akhir Peletakan Bangunan 






2. Konsep Aplikasi Sirkulasi 
Aplikasi Konsep Sirkulasi juga mengalami perubahan yang 
siknifikan di mana jalur masuk dan keluarnya di dekatkan pada 
mulanya di buat berdekatan agar tidak terlalu banyak memakan 
lahan namun kurang efektif dan dapat menimbulkan kemacetan di 










Gambar V.6 Konsep Awal Sirkulasi pada Tapak 












Gambar V.7 Konsep Akhir Sirkulasi pada Tapak 






C. Pemanfaatan Lahan 
Persentase pemanfaatan lahan pada Pusat Pelatihan Bahasa di 
Malino terdiri dari lahan terbangun dan ruang terbuka sebagai berikut : 
1. Bangunan 
Bangunan pada kawasan merupakan bangunan bermassa di mana 
luas bangunan sebagai berikut : 
Tabel V.1 Pemanfaatan Lahan Bangunan Gagasan Awal 
NO JENIS BANGUNAN JUMLAH (Unit) TOTAL LUAS (m
2
) 
1. Bangunan kelas 53 Unit 9839,45 m
2
 
2. Bangunan Kantor 1 Unit 180,91 m
2
 
3. Bangunan Asrama 2 Unit 1365,12 m
2
 
4. Bangunan Serbaguna 1 Unit 712,2 m
2
 
5. Bangunan Pelengkap 1 Unit 364,2 m
2
 
6. Bangunan Service 1 Unit 121,2 m
2
 
JUMLAH LUAS BANGUNAN 12583,08 m
2
 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 
Perubahan  Nilai Akhir Luas Ruang 
 Tabel V.2 Perubahan nlai akhir luas ruang 
Ruang Kapasitas Analisa & Standar 











/ org 40 m
2
/ org NAD 
R. Kelas audio 20 2 m
2
/ org 40 m
2
/ org NAD 
R. Praktek 20 24,5 m
2
/ org 49,2 m
2
/ org WBDG 
Toilet 
Pria 3 org 
Wanita 3 org 
Urinoir : 1 m
2
 












Total + sirkulasi (20% dari luas) 154.7 m2 + (20% x 154.7 m2) = 185,64 m2 






1 2 3 4 5 
R. Pimpinan 
3 14 m2/org 
42 m2 WBDG 
R. Rapat 
utama 20 2 m2/org 
40 m2 NAD 
R. Sekretaris 3 4.46 m2/org 13.38 m
2 NAD 
R. 
Administrasi 3 4.46 m2/org 
13.38 m2 NAD 
R. Tamu 
5 2 m2/org 
10 m2 NAD 
Pantry 
5 1.3 m2/org 
6.5 m2 NAD 
Toilet Pria 3 org 
Wanita 3 org 
Urinoir : 1 m2 
WC : 3 m2 
Wastafel: 1.5 m2 
Pria : 12 m2 
Wanita : 13.5 
m2 
NAD 
Total + sirkulasi (20% dari luas) 150.76 m
2




1 2 3 4 5 
























Total + sirkulasi (20% dari luas) 36 m2 + (20% x 36 m2) = 43,2 m2 
43,2 m2 x 13 unit rumah = 561,6 m2 
Gedung Serbaguna 
1 2 3 4 5 


























Pria 2 org 
Wanita 2 org 
Urinoir : 1 m
2
 






Pria : 11 m
2
 
Wanita : : 11 m
2
 NAD 
Total + sirkulasi (20% dari luas) 266 m2 + (20% x 266 m2) = 319,2 m2 
Bangunan Pelengkap 
1 2 3 4 5 





















Pria 3 org 
Wanita 3 org 
Urinoir : 1 m
2
 






Pria : 12 m
2
 
Wanita : 13.5 m
2
 NAD 
Total + sirkulasi (20% dari luas) 207,4 m2 + (20% x 207,4 m2) = 248,88 m2 
Bangunan Service 
1 2 3 4 5 
Pos Jaga 3 3 m
2
/unit 9 m
2+ 2 unit NAD 








Gazeabo 3 3 m
2
/unit 9 m
2+ 3 unit ASM 




Total + sirkulasi (20% dari luas) 19 m2 + (20% x 19 m2) = 25 m
2
 + 37,4 =62,4 
m
2 
Total Keseluruhan Bangunan : 7499,44 m2 
Kebutuhan luas ruang luar 
1 2 3 4 5 
Area Parkir 
Mobil : 60 
Motor : 60 
Minibus : 7 
2,3 x 5 m 
0.75 x 2 m 

















 20% dari luas 
daerah terbangun 





Total luas ruang luar  : 12.809,888 m2 
Total Keseluruhan bangunan + total luas ruang luar : 20.309,328 m2 
                Sumber : Olah Data, 2019 
 
Tabel V.3 Pemanfaatan Lahan Bangunan Gagasan Akhir 
NO JENIS BANGUNAN JUMLAH (Unit) TOTAL LUAS (m
2
) 
1. Bangunan kelas 33 Unit 6126,45 m2 
2. Bangunan Kantor 1 Unit 500,11 m2 
3. Bangunan Asrama 13 Unit 561,6 m2 
4. Bangunan Pelengkap 1 Unit 248,88 m2 
5. Bangunan Service 6 Unit 62,4  m
2
 
JUMLAH LUAS BANGUNAN 7499,44 m
2
 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 
2. Ruang Terbuka 
Tabel V.4 Luas Jumlah Ruang Terbuka dalam Kawasan Gagasan 
Akhir 
NO RUANG TERBUKA JUMLAH (Unit) TOTAL LUAS (m
2
) 
1. Taman 6 Unit 10.000 m
2
 
2. Parkiran 3 Unit 927 m
2
 
3. Sirkulasi Jalanan 1 Unit 1150,888 m
2
 
4. Lapangan 1 Unit 732 m
2
 
JUMLAH LUAS RUANG TERBUKA 12.809,888 m
2
 
Sumber : Olah Desain, 2019 
 
Dari data – data di atas maka di peroleh hasil kesimpulan sebagai berikut : 
 Luas total besarang ruang terbangun secara keseluruhan yaitu 7499,44 m2 
 Luas total ruang terbuka keseluruhan yaitu 12.809,888 m2 








D. Transformasi Bentuk Bangunan dan Penerapan Arsitektur Neo 
Vernakular 
1. Bangunan Utama 
Seperti yang di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa gagasan ide 
awal bentuk dasar bangunan di dasarkan pada pola bentuk rumah adat 
yang di kaitkan dengan pengolahan bubble diagram,  serta sirkulasi 
untuk menghasilkan layout ruang dalam bangunan yang efektif. 
Adapun beberapa perubahan pada bangunan utama adalah sebagai 
berikut : 
Dimana pada gambar V.7 kita dapat melihat perubahan yang 
siknifikan yakni di mana pada bagian atap bangunan utama tersebut 
mengalami perubahan, yakni menggunakan atap spandek yang 
mengadaptasi bentuk atap rumah tradisional malino, yang kemudian di 
aplikasikan ke bangunan utama, Sehingga menghasildan bentuk desain 
baru. Selain itu juga terdapat penambahan fasade pada bagian depan 
dan samping kanan bangunan yang membuat bangunan utama ini lebih 













Gambar V.8 Transformasi Desain Bentuk Bangunan Utama 





2. Bangunan Kelas 
Sama halnya dengan bangunan utama adapun perubahan pada 
bagian atap bangunan kelas, serta perpaduan warna yang di samakan 









Gambar V.9 Transformasi Desain Bentuk Bangunan Kelas 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 
 
 
3. Bangunan Pelengkap 
Pada bangunan pelengkap tidak terdapat perubahan karna sudah 
menarik dan indah untuk di lihat, sehingga tidak di lakukan perubahan 








Gambar V.10 Transformasi Desain Bentuk Bangunan Pelengkap 





4. Bangunan Asrama 
Pada bangunan asrama mengalami perubahan total serta 
penambahan jumlah unit asrama, Dimana awal perencanaannya yakni 
dengan konsep rumah susun atau kos-kosan, Tetapi di rasa kurang 
efektif jadi di lakukan perubahan pada seluruh bangunan yakni dengan 
meghadirkan nuangsa perkampungan sehingga hadir suasana-suasana 
yang berbeda di lingkungan asrama. 
 Dengan di hadirkannya beberapa perkampungan yakni kampung 
inggris, arab dan mandarin, Diharapkan proses interaksi belajar bahasa 



















Gambar V.11 Transformasi Desain Bentuk Bangunan Asrama 
















Gambar V.12 Transformasi Desain Bentuk Fasade Bangunan Utama 











Gambar V.13 Transformasi Desain Bentuk Fasade Bangunan Asrama 













Gambar V.14 Transformasi Desain Bentuk Fasade Bangunan Kelas 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 
E. Penerapan Arsitektur Neo Vernakular 
Penerapan Arsitektur neo vernakular selain pada bentuk bangunan, juga di 
terapkan pada masterplan, Berikut penerapan Arsitektur neo vernacular 















Gambar V.15 Transformasi Desain Bentuk Fasade Bangunan Kelas 





F. Transformasi & Pendukung Kelengkapan Bangunan 









Gambar V.16 Aplikasi Struktur dan Material Bangunan Kelas 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 
 









Gambar V.17 Aplikasi Struktur dan Material Bangunan Utama 















Gambar V.18 Aplikasi Struktur dan Material Bangunan Pelengkap 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 
 









Gambar V.19 Aplikasi Struktur dan Material Bangunan Asrama 
















Gambar VI.1 Tampilan Siteplan 










Gambar VI.2 Tampilan keterangan Siteplan 





B. Tata Ruang bangunan 








Gambar VI.3 Layout lt. 1 Bangunan Utama 







Gambar VI.4 Layout lt. 2 Bangunan Utama 

















Gambar VI.5 Layout lt. 1 Bangunan Kelas 







Gambar VI.6 Layout lt. 2 Bangunan Kelas 







Gambar VI.7 Layout lt. 3 Bangunan Kelas 














Gambar VI.8 Layout lt. 1 Bangunan Pelengkap 










Gambar VI.9 Layout lt. 2 Bangunan Pelengkap 


















Gambar VI.10 Layout lt. 1 Bangunan Asrama 










Gambar VI.11 Layout lt. 2 Bangunan Asrama 











Gambar VI.12 Layout Bangunan Service 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 






Gambar VI.13 Layout Gazebo 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 
C. Tampilan Potongan & Tampilan Tampak Bangunan 







Gambar VI.14 Tampak & Tampilan Potongan Bangunan Utama 















Gambar VI.15 Tampak & Tampilan Potongan Bangunan Kelas 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 










Gambar VI.16 Tampak & Tampilan Potongan Bangunan Pelengkap 















Gambar VI.17 Tampak & Tampilan Potongan Bangunan Asrama 










Gambar VI.18 Tampak & Tampilan Potongan Gazebo 



















Gambar VI.19 Tampak & Tampilan Potongan Bangunan Service 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 











Gambar VI.20 Tampak & Tampilan Potongan Pos Jaga 





D. Desain kawasan 








Gambar VI.21 Tampilan Masterplan Kawasan 
                           Sumber : Olah Desain, 2019 











Gambar VI.22 Tampilan Tampak Kawasan 














Gambar VI.23 Tampilan Perspektif Kawasan 






Gambar VI.24 Pintu Masuk & Keluar Kawasan 


























Gambar VI.25 Sclupture  







Gambar VI.26 Pedestrian  











Gambar VI.27 Parkiran 







Gambar VI.28 Bangunan Kawasan 






Gambar VI.29 Bangunan Penunjang 




























Gambar VI.30 Maket 


















Gambar VI.31 Banner 
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